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MOTTO

Bukan setiap kesulitan yang membuat kita takut,
Tetapi ketakutanlah yang membuat kita sulit,
Karena itu jangan pernah mencoba untuk menyerah,
Dan juga jangan pernah menyerah untuk mencoba.
Yang belum terlihat bukan berarti tidak ada
Yang belum berhasil bukan berarti gagal
Yang belum didapat bukan berarti tidak akan digrol

(Mulyati)

Orang yang mengeluarkan pikiran positif akan metifi@k dunia sekitarnya
secara positif dan kembali kepadanya dengan hasg positif

(Norman Vincet Peale)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tigakpengaruh yang
positif antara kecerdasan emosi terhadap prestéeiab matematika siswa kelas
V di SD Negeri Rejowinangun | Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitiax-post factoSubjek dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V di SD Negeri Raawgun | yang berjumlah 84
siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skétalpgi dan dokumentasi.
Validitas skala psikologi menggunakan validitasdan dilanjutkan analisis butir
yang dihitung dengan korelgsioduct momemlari Pearson. Reliabilitas dihitung
dengan rumugronbach AlphaDokumentasi diperoleh dari nilai rapor semester
1 tahun ajaran 2014/2015. Teknik analisis datakddan dengan menggunakan
statistik deskriptif. Pengujian hipotesis menggumalkanalisis regresi linear
sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perggamg positif antara
kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar makamBbial ini dapat dilihat dari
grafik regresi bahwa titik-titik yang tersebar mekdti garis regresi dan searah
miring dengan garis regresi. Nilai koefisien deteasi (F) yang diperoleh
sebesar 0,269 yang menandakan bahwa faktor keaerdamosi memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar matematika @aeB69%, selebihnya 73,1%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Hasil analisegresi diperoleh nilai konstan
sebesar 41,980, koefisien regresi untuk variabetrklasan emosi sebesar 0,396,
sehingga diperoleh persamaan regresi sederhan&1y980+0,396X.

Kata kunci:kecerdasan emosi, prestasi belajar matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap siswa di sekolah memiliki kesempatan yanmasauntuk
berprestasi. Namun, untuk mencapai prestasi bey@ag tinggi bukanlah
satu hal yang mudah, ada banyak faktor yang menapeiigproses belajar
siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi prebtajar siswa adalah
inteligensi/kecerdasan. Kecerdasan merupakan maj glamiliki oleh setiap
siswa, yang membedakan hanyalah tingkat kecerdastara siswa satu
dengan yang lainnya. Danah Zohar dan lan MarsAglig Efendi, 2005: 82)
mengemukakan bahwa ada 3 macam kecerdasan,Iiy@liigence Quotient
(1Q), Emotional Quotient (EQYanSpiritual Quotient (SQ

Davieset al (Monty P. Satiadarma & Fidelis E. Waruwu, 2003) 27
berpendapat bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuurdok
mengendalikan emosi diri sendiri dan orang lainminedakan satu emosi
dengan emosi lainnya, dan menggunakan informasetet untuk menuntun
proses berpikir serta berperilaku. Dalam pandanlymyer & Salovey
(Casmini, 2007: 20) kecerdasan emosi adalah kemampotuk mengenali
emosi diri, mengelola dan mengekspresikan emosi diéngan tepat,
memotivasi diri, mengenali orang lain dan kemampuatuk membina
hubungan dengan orang lain. Hal ini berarti bahveeekdasan emosi
merupakan kemampuan siswa untuk dapat mengenalisiendoi,

mengendalikan emosi diri, memotivasi diri sendintuk dapat terus maju,



memahami emosi orang lain (empati) dan juga kemampuntuk dapat
membina hubungan dengan orang lain (kerjasama).

Kecerdasan emosi dapat berpengaruh terhadap tinighkah siswa,
termasuk juga perilaku belajar. Syamsu Yusuf (2Q@8%) mengemukakan
bahwa emosi yang positif akan mempengaruhi siswakuberkonsentrasi
terhadap aktivitas belajar, seperti memperhatikamgbasan guru, membaca
buku, aktif dalam berdiskusi, mengerjakan tugas, diaiplin dalam belajar.
Emosi positif dapat berupa perasaan senang, bemgamatau rasa ingin
tahu.

Sebaliknya, apabila proses belajar disertai demrgaosi negatif, maka
proses belajar akan mengalami hambatan, siswa tidgiat memusatkan
perhatiannya untuk belajar sehingga kemungkinararbakan mengalami
kegagalan dalam belajarnya. Emosi negatif dapatippemperasaan tidak
senang, kecewa, dan tidak bersemangat.

Kecerdasan emosi berkaitan dengan bagaimana sigmgemali dan
mengontrol emosi diri, sehingga berdampak posititigp saat mengikuti
pembelajaran. Kecerdasan emosi erat kaitannya dergderampilan
memotivasi diri sendiri, siswa yang memiliki kecasdn emosi yang baik
tidak mudah putus asa jika menghadapi kesulitaandg@roses belajar, karena
siswa tersebut terampil untuk memotivasi dirinyadse agar dapat terus
maju. Kecerdasan emosi juga berkaitan dengan keomeampntuk dapat
membina hubungan dengan orang lain (kerja samaj)gatte terbinanya

hubungan yang baik dengan teman maupun guru, sisygat memperoleh



pengetahuan yang lebih banyak dikarenakan tidak aemggung untuk
bertanya/meminta bantuan jika ada hal-hal yang rigurdipahami dalam
pelajaran.

Hal tersebut selaras dengan pendapat Gottman (2006, bahwa
siswa yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggndkbih terampil dalam
menenangkan diri sendiri, terampil dalam memusati@matian, memiliki
hubungan yang lebih baik dengan orang lain, lebkep memahami orang,
memiliki persahabatan yang baik dengan anak larta smemiliki prestasi
belajar yang lebih baik. Selain itu, Goleman (2048) menyatakan bahwa
IQ hanya mempunyai peran sekitar 20% dalam menantpkestasi individu,
80% sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain tasok kecerdasan emosi.

Dalam proses pembelajaran, kecerdasan emosi diperloleh siswa
untuk memahami pelajaran yang disampaikan oleh ,gukarena
intelektualitas saja tidak dapat berfungsi dengdrakk-baiknya tanpa adanya
penghayatan emosi pada setiap mata pelajaran. @ole(8015: 45)
menyatakan bahwa kecerdasan emosi menentukan gabbek siswa
mampu menggunakan kecerdasan-kecerdasan lain yaitigidya, termasuk
IQ. Hasil penelitian-penelitian psikologi kontempomenunjukkan bahwa
selain ditentukan oleh 1Q, ternyata belajar darstase juga ditentukan oleh
emotional intelligenceatau kecerdasan emosi (Mustaqgim, 2012: 152). Hal
tersebut diperkuat dengan pendapat Agus Efendi52Q@83) yang juga
menyatakan bahwa kecerdasan emosi diperlukan olstva s untuk

berprestasi.



Berdasarkan observasi dan wawancara dengan gurisisiaa pada
tanggal 28 Januari 2015 di kelas V SD Negeri Rejanwgun |, diindikasikan
bahwa siswa kurang dapat mengontrol dan mengelolesieya. Hal ini
ditunjukkan dengan sikap siswa selama mengikutisggopembelajaran.
Ketika guru menjelaskan materi matematika, 17 sisyang tidak
memperhatikan penjelasan guru, dan bahkan adava geng tertawa keras.
Ketika guru memberikan tugas, 17 siswa yang mermajobdan bermain
dengan teman-temannya. Selain itu, guru tersebuigomgkapkan bahwa
sering didapati siswa yang mengejek teman sendigga menangis,
berkelahi di sekolah hanya karena hal-hal kecillarani membantah guru.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa enggan emghkgn soal
dengan sungguh-sungguh ketika tidak memperoleh ibgah dari guru.
Ketika tidak mengetahui cara memecahkan soal, wasisdak berusaha
mencari penjelasan materi di buku yang telah des@ahi, namun cenderung
mengerjakan dengan asal-asalan. Hal tersebut nibkasikan bahwa siswa
masih kurang dapat memotivasi diri sendiri untulpalamemahami dan
menyelesaikan soal matematika. Berdasarkan pendapai kemungkinan
kondisi semacam itu dapat disebabkan oleh bebdwapdi antaranya karena
faktor dari dalam diri siswa seperti rasa inginutalan suasana hati siswa saat
mengerjakan soal.

Hasil wawancara dengan guru diperoleh informasiwlaaly siswa
cenderung malas untuk belajar dan mengerjakandadain mata pelajaran

matematika. Padahal, sebenarnya siswa tersebut imampk memahami



materi pelajaran dan mengerjakan soal matematikd.ithl terbukti ketika
dibimbing oleh guru, siswa dapat mengerjakan. Nankanena rasa malas
siswa enggan mengerjakan sendiri. Siswa juga cengemudah putus asa
ketika menghadapi soal matematika.

Selain itu, dari hasil wawancara dengan guru jugardleh informasi
bahwa sumber belajar yang dipakai guru kurang biesia Hal ini terjadi
karena guru jarang memanfaatkan sumber belajar lgamgdan lebih banyak
menggunakan buku paket dan LKS saja. Banyaknyarmgag harus di
ajarkan dan keterbatasan waktu membuat guru jarerganfaatkan sumber
belajar yang lain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 28 siswa dgbetaterangan
bahwa 18 siswa kurang menyukai mata pelajaran naailean karena
menganggap matematika merupakan pelajaran yang Balia siswa juga
menambahkan bahwa mereka cenderung malas untukhiheryg angka-
angka dalam mata pelajaran matematika.

Data prestasi belajar siswa kelas VA, VB, dan VGiamgukkan bahwa
prestasi belajar matematika lebih rendah dibandinglengan mata pelajaran
lain. Berikut adalah data rata-rata prestasi belEgva kelas V tahun ajaran

2014/2015:



Tabel 1. Data Nilai Rata-rata Prestasi Belajar Sid¢elas V SD Negeri
Rejowinagun 1 Tahun 2014/2015

No. Mata Pelajaran Nilai rata-rata
1. | Agama 78,28

2. | PKN 75,38

3. | Bahasa Indonesia 78,47

4. | Matematika 72,56

5. | llmu Pengetahuan Alam 75,66

6. | llmu Pengetahuan Sosial 74,83

7. | Seni Budaya dan Prakarya 76,75

8. | Bahasa Jawa 72,94

Rendahnya prestasi belajar matematika di kelas VR8Pwinangun |
diduga karena siswa cenderung mudah putus asa daas nketika
mengerjakan soal matematika sehingga kurang adgikan untuk berusaha
memahami pelajaran. Untuk mencapai prestasi beglajag tinggi pada mata
pelajaran matematika tidak hanya diperlukan IQ y&inggi saja, namun
siswa juga harus memiliki kecerdasan emosi yand. bdika 1Q lebih
mengarah kepada kecerdasan kognitif, maka kecerdasaosi lebih
mengarah kepada sikap, motivasi, ketekunan, kemgigitian pengelolaan
emosi diri untuk dapat menghayati setiap materajpedn (Goleman, 2015:
Xiii).

Dalam mata pelajaran matematika, kecerdasan enersipakan suatu
hal yang diperlukan oleh siswa. Mustagim (2012: )1&58&ngemukakan
bahwa kecerdasan emosi dapat berpengaruh dalamspidas keberhasilan
belajar siswa. Tanpa adanya kecerdasan emosi alsavamudah menyerah,
tidak memiliki motivasi untuk belajar, dan tidak noai memusatkan

perhatian pada materi pelajaran, walaupun sebeaaiawa tersebut mampu



untuk mempelajarinya. Kecerdasan emosi yang tiaggn melahirkan siswa
yang berprestasi dan dapat meningkatkan hasildreis.

Sebelumnya, peneliti telah melakukan studi pendetmuldi sebelas
sekolah dasar. Dari sekian banyak SD yang telalakwibhn studi
pendahuluan, peneliti menetapkan SD Negeri Rejavgua | sebagai lokasi
penelitian. Hal ini disebabkan karena data prestetajar siswa di SD
tersebut tidak hanya disajikan dalam bentuk deskripamun juga dalam
bentuk angka, sehingga memudahkan peneliti untukggai data yang
berkaitan dengan prestasi belajar siswa khusus@ay@amdmata pelajaran
matematika sedangkan, sebagian besar SD lainnygajilem data prestasi
belajar hanya dalam bentuk deskriptif.

Dalam penelitian oleh Riheni Pamungkas (2013) tept&Pengaruh
Kecerdasan Emosional terhadap Hasil Belajar Maikmatida Siswa Kelas
V SD” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kecendasaosi terhadap
hasil belajar matematika sebesar 23,24%. Oleh kgvada siswa kelas V SD
Negeri Rejowinangun 1 belum terdapat penelitian geeai pengaruh
kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar makematiswa, maka
berdasarkan uraian yang telah dipaparkan peneiiartk untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Entediadap Prestasi
Belajar Matematika Siswa Kelas V di SD Negeri Rejamgun |

Yogyakarta”.



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikabieb@a permasalahan

yang ditemui di SD Negeri Rejowinangun |, yaitu:

1.

2.

Siswa kurang dapat mengontrol dan mengelola emasiny

Siswa kurang dapat memotivasi diri sendiri.

Siswa cenderung malas dan mudah putus asa dalamhmaempelajaran
matematika.

Sumber belajar yang digunakan guru kurang bervarias

Siswa kurang menyukai mata pelajaran matematika.

Rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaatematika.

Belum diketahuinya pengaruh kecerdasan emosi tephptestasi belajar

matematika siswa kelasV di SD Negeri Rejowinang¥odyakarta

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, batasealah diperlukan

supaya permasalahan yang ada dapat dibahas deelgan terarah dan

mendalam serta dapat dilaksanakan dengan keteabatedktu, biaya, tenaga

dan kemampuan penulis. Oleh karena itu batasanlahadalam penelitian

ini adalah belum diketahuinya pengaruh kecerdasawsieterhadap prestasi

belajar matematika siswa kelas V di SD Negeri R@angun | Yogyakarta.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masaldasginaaka masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikAdakah pengaruh



yang positif antara kecerdasan emosi terhadap gsieselajar matematika
siswa kelas V di SD Negeri Rejowinangun | Yogyakatt
. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneiliigbertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang paaitibra kecerdasan
emosi terhadap prestasi belajar matematika sisvas Ré di SD Negeri

Rejowinangun | Yogyakarta.

. Manfaat Pendlitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh fawtrantara lain:
1. SecaraTeoritik
Memberikan informasi mengenai pengaruh kecerdasaosieterhadap
prestasi belajar matematika siswa.
2. Secara Praktis
a. Bagiguru
1) Memberikan masukan mengenai pentingnya kecerdasaosie
siswa, sehingga guru dapat mempertimbangkan féddoerdasan
emosi siswa dalam perencanaan pembelajaran khususiaya
pelajaran matematika.
2) Memberikan  masukan untuk dapat memahami dan
mengembangkan kecerdasan emosi siswa dalam upaya

meningkatkan prestasi belajar matematika.



b. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masubkagi siswa
yang diinformasikan melalui guru untuk meningkatkeecerdasan
emosinya agar prestasi belajar matematikanya mieging

c. Bagi peneliti
Memperoleh pengalaman, wawasan, dan pemahaman téraang

pengaruh kecerdasan emosi terhadap prestasi balajamatika.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kecerdasan Emosi
1. Pengertian Kecerdasan

J.P. Chaplin (Syamsu Yusuf LN, 2004: 106) mendsikain
kecerdasan sebagai kemampuan individu dalam meaghadan
menyesuaikan diri terhadap situasi baru secarat cigya efektif. Tidak
jauh berbeda dengan pendapat tersebut, WechsletifMeamaris, 2013:
90) menyatakan bahwantelligence is the aggregate or global capacity
of the individual to act purposefully, to think iatally, and to deal
effectively with his environmentRPengertian tersebut menjelaskan bahwa
kecerdasan merupakan kumpulan atau totalitas keoemindividu
untuk bertindak dengan bertujuan, berpikir secaesional, dan
kemampuan menghadapi lingkungan secara efektif.

Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 93) menambahkanvebah
kecerdasan menunjuk kepada cara individu berbyzdkadn berbuat
dengan cara cerdas, kurang cerdas atau tidak ceyaas sekali.
Perbuatan yang cerdas ditandai oleh perbuatan gapgt dan tepat.
Cepat dan tepat dalam memahami hal-hal yang adandsétu situasi,
melihat hubungan antar hal, menarik kesimpularasggtam mengambil
keputusan atau tindakan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bategardasan

merupakan kemampuan individu dalam menghadapi damyesuaikan
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diri dengan lingkungan secara efektif, mengamiylutesan atau tindakan
untuk menyelesaikan masalah secara cepat dan te@aiikir secara
rasional, dan bertindak dengan tujuan.

. Pengertian Emosi

Emosi berasal dari kataovere kata kerja bahasa latin yang berarti

“menggerakkan, bergerak”, ditambah awala‘ “untuk memberi arti
“bergerak menjauh”. Memberikan makna bahwa kecemdgmn bertindak
merupakan hal yang mutlak dalam emosi (Golemart:201

Chaplin (2011: 163) mendefinisikan emosi sebagatwsieadaan
yang mencakup perubahan-perubahan yang disadarg yeendalam
sifatnya, dan perubahan perilaku. Tidak berbeda @engan pendapat
tersebut, Agus Efendi (2005: 176) menyatakan baemvasi merupakan
suatu perasaan dan pikiran-pikiran khas, suatu deeadiologis dan
psikologis, serta serangkaian kecenderungan urgtktak.

J.P.Du Preez (Anthony Dio Martin, 2003: 91) menahnkia
bahwa emosi merupakan suatu reaksi tubuh dan hedisi kognitif
terhadap situasi tertentu. Sifat dan intensitassesering kali terkait erat
dengan aktivitas kognitif (berpikir) manusia sebag@sil persepsi
terhadap situasi. Emosi pada dasarnya adalah dmmoamgfuk bertindak.
Biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsaganiuar dan
dalam diri individu. Sebagai contoh emosi gembindorong suasana

hati individu, sehingga secara fisiologi terlihartawa, emosi sedih

mendorong seseorang menangis.
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Beberapa tokoh mengemukakan tentang macam-macansi,emo
antara lain Paul Ekman. Paul Ekman (Agus Efendip520177)
menyatakan bahwa terdapat enam jenis emosi, gager (marah),fear
(takut), surprise (kejutan), disgus (jengkel), happiness(kebahagiaan),
dan sadness(kesedihan). Goleman (2015: 409-410) mengemukakan
beberapa macam emosi yang tidak berbeda jauh defPgain Ekman,
yaitu:

a. Amarah: beringas, mengamuk, benci, marah, jengkesal hati,
terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermamswudan barang
kali yang paling hebat, tindak kekerasan dan kebamatologis.

b. Kesedihan: pedih, sedih, muram, suram, melankole)gasihani diri,
kesepian, ditolak, putus asa, dan kalau menjadlqus, depresi
berat.

c. Rasa takut: cemas, takut, gugup, khawatir, waspasgsaan takut
sekali, khawatir, waspada, sedih, tidak tenangringecut, sebagai
patologi, fobia dan panik.

d. Kenikmatan: bahagia, gembira, ringan, puas, risegang, terhibur,
bangga, kenikmatan indrawi, takjub, rasa terpescasg puas, rasa
terpenuhi, kegirangan luar biasa, senang, senakaji,sdan batas
ujungnya, mania.

e. Cinta: penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kil@bdati, rasa
dekat, bakti, hormat, kasmaran, kasih.

f. Terkejut: terkejut, terkesiap, takjub, terpana.

g. Jengkel: hina, jijik, muak, mual, benci, tidak sukeau muntah.

h. Malu: rasa salah, malu hati, kesal hati, sesaj, taib, dan hati hancur
lebur

Goleman (Triantoro Safaria dan Nofrans Eka Sap@@d2: 13)
juga mengkategorikan emosi menjadi 2 kategori unjilken dilihat dari
dampak yang ditimbulkan. Kategori tersebut adatéddagai berikut.

a. Emosi positif
Emosi positif memberikan dampak yang menyenangkan d

menenangkan. Macam dari emosi positif seperti ignsantai, rileks,
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gembira, lucu, haru, dan senang. Individu yang sak@n emosi
positif, akan merasakan keadaan psikologis yanijifoos

b. Emosi negatif
Emosi negatif memberikan dampak perasaan negepiérs perasaan
tidak menyenangkan dan menyusahkan. Macam dari i emeggstif
diantaranya adalah sedih, kecewa, putus asa, defides berdaya,
frustrasi, marah dan dendam.

Berdasarkan uraian di atas, emosi merupakan kegokda diri
individu yang merujuk pada suatu perasaan, pikpiitan yang khas,
suatu keadaan psikologis, dan kecenderungan untulindek akibat
adanya situasi atau rangsangan tertentu.

. Pengertian K ecerdasan Emosi

Istilah “kecerdasan emosi” pertama kali di utarakéeh Salovey
dan Mayer (Shapiro, 2001: 5) pada tahun 1990 umh@nerangkan
kualitas-kualitas emosi yang di anggap penting kintmencapai
keberhasilan. Kualitas-kualitas emosi antara laidalah empati,
mengungkapkan dan memahami perasaan, mengenddi@marahan,
kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, dapatenahkan masalah
antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan, keramalasensikap hormat.

Reuven Bar-On (Hamzah B. Uno, 2008: 69) menjelasiamva
kecerdasan emosi adalah serangkaian kemampuan, etemsp dan
kecakapan non kognitif yang mempengaruhi kemampaaeorang untuk

berhasil mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungementara itu,
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Cooper dan Sawaf (2002: xv) menyebutkan kecerdasaosi adalah
kemampuan untuk merasakan, memahami dan secaktifsaknerapkan
daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energirmedq serta
pengaruh yang manusiawi. Pendapat yang dikemukBkanen Bar-On
dan Cooper dan Sawaf menekankan bahwa kecerdasasi eabagai
kemampuan mengenali perasaan, memahami emosi sebagder
energi, informasi, dan pengaruh manusiawi sertakazan non kognitif
untuk mengatasi tuntutan dan tekanan lingkungan.

Selanjutnya, Gardner (Goleman, 2015: 48-49) dalarkutya
Frames Of Mindmenyatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan
yang penting untuk meraih kesuksesan, melainkaerdlasan dengan
tujuh varietas utama vyaitu linguistik, matematikgika, spasial,
kinestetik, musik, interpersonal dan intrapersondata kunci dari
kecerdasan ini adalah kecerdasan majemuktiple intelligencg

Berdasarkan kecerdasan yang dikemukakan oleh Gatehsebut,
Salovey (Goleman. 2015: 55) menempatkan kecerdataipersonal dan
kecerdasan intrapersonal sebagai definisi dastartgrkecerdasan emosi.
Menurutnya kecerdasan emosi adalah kemampuan dodidalam
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivagi d&endiri,
mengendali emosi orang lain, dan membina hubungagah orang lain.

Sejalan dengan pendapat Salovey, Goleman (1999:) 512
menyatakan bahwa kecerdasan emosi merupakan keraanmpdividu

untuk mengenali perasaan diri sendiri dan orang, laiemotivasi diri
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sendiri, dan kemampuan mengelola emosi diri semfdingan baik dan
dalam hubungan dengan orang lain. Tidak berbedadangan pendapat
Salovey dan Goleman, Davies dkk (Monty P. Satiada&nFidelis E.
Waruwu, 2003: 27) juga mengungkapkan bahwa kecandasmosi
merupakan kemampuan untuk mengendalikan emosisdmdiri dan
orang lain, membedakan satu emosi dengan emosny&indan
menggunakan informasi tersebut untuk menuntun proeepikir serta
berperilaku.

Berdasarkan uraian di atas, kecerdasan emosi daaelitian ini
adalah kemampuan individu untuk mengenali emosi direngelola
emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emasng lain (empati)
dan membina hubungan dengan orang lain.

Komponen-Komponen K ecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi terbagi dalam beberapa komponemy ya
membentuknya. Salovey (Goleman, 2015: 56-57) masghktasikan
kecerdasan emosi dalam lima kemampuan utama, yaitu:

a. Mengenali emosi diri
Kemampuan mengenali diri sendiri merupakan kemampua
dasar dari kecerdasan emosi. Inti dari mengenabtsemiri adalah
kesadaran diri. Kemampuan ini memiliki peranan kntoemantau
perasaan dari waktu ke waktu. Selain itu, juga umg$i untuk

mencermati perasaan-perasaan yang muncul padassaatu
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b. Mengelola emosi diri

Mengelola emosi yaitu kemampuan menangani peraagan
perasaan dapat terungkap dengan pas. Kecakapaergaintung pula
pada kesadaran diri. Kemampuan mengelola emosi puatieli
kemampuan menguasai diri sendiri, termasuk mengtdisusendiri,
melepaskan kecemasan, kemurungan atau ketersirggurdan
akibat-akibat yang timbul karena kegagalan dalamnga®la
keterampilan dasar emosi.

Individu yang terampil dalam mengelola emosinyanakempu
menenangkan kembali kekacauan-kekacauan yang setiaalgmi
sehingga dapat bangkit kembali. Sebaliknya, indiwdng memiliki
kemampuan buruk dalam mengelola emosi akan terusenme
bernaung melawan perasaan murung.

c. Memotivasi diri sendiri

Kemampuan dasar memotivasi diri sendiri meliputbdrapa
seqi, yaitu pengendalian dorongan hati, kekuatapiloe positif, dan
optimisme. Individu yang memiliki keterampilan memasi diri
sendiri dengan baik cenderung jauh lebih produddii efektif dalam
segala tindakan yang dikerjakannya. Kemampuan ichésari oleh
kemampuan mengendalikan emosi, yaitu menahan drhadap
kepuasan (dorongan untuk menjadi lebih baik atamnenehi standar
keberhasilan) dan mengendalikan dorongan hati. IKgyan

individu dalam menata emosi merupakan modal utaméuku
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mencapai tujuan dan cita-cita. Hal itu juga sangahl untuk
memotivasi dan menguasai diri sendiri.
. Mengenali emosi orang lain (empati)

Empati merupakan suatu keterampilan dasar dalagablkeyang
juga bergantung pada kesadaran diri emosional. Kgman
berempati meliputi kemampuan untuk mengetahui Iba@yaa
perasaan orang lain, mampu memahami cara pandamgy dain,
menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyetaradki
dengan orang lain. Individu yang empati lebih manmpenangkap
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengakan apa yang
dibutuhkan atau dikehendaki oleh orang lain. Irglivyang memiliki
kemampuan baik dalam mengenali emosi orang laim akadah
sukses dalam pergaulan.

. Membina hubungan dengan orang lain

Seni membina hubungan sosial merupakan keterampilan
mengelola emosi orang lain. Dalam hal ini, keterdanpdan ketidak
terampilan sosial, serta keterampilan-keterampiéatentu termasuk
di dalamnya. Keterampilan membina hubungan merupaka
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemiarpindan
keberhasilan hubungan antarpribadi. Individu yaegrpil dalam
membina hubungan dengan orang lain dapat menjaliourigan
dengan orang lain dengan cukup lancar, peka memiaatai dan

perasaan orang lain, mampu memimpin dan mengo&gniserta
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pandai dalam menangani perselisihan yang muncundatetiap
kegiatan. Goleman (1999: 43) mengemukakan bahwaarkgman
membina hubungan dengan orang lain antara lain poteli
kemampuan untuk bekerja sama dan berkomunikasiadeongang
lain.

Selanjutnya, Goleman (2015: 272-273) menjelaskamvbhaada
tujuh kemampuan penting yang berkaitan dengan #asan emosi,
diantaranya:

a. Keyakinan
Perasaan kendali dan penguasaan individu terhadba,t perilaku,
dan dunia. Perasaan mengenai berhasil tidaknyaidiodpada hal
yang sedang dikerjakannya.

b. Rasa ingin tahu
Perasaan bahwa menyelidiki segala sesuatu bensdaitif dan
menimbulkan kesenangan.

c. Niat
Hasrat dan kemampuan untuk berhasil dan bertindedkabarkan niat
dengan tekun. Hal ini berkaitan dengan perasaaamfal dan
perasaan efektif.

d. Kendali diri
Kemampuan untuk menyesuaikan dan mengendalikanakiamd
dengan cara yang sesuai dengan usia individu, rakanpsuatu rasa

kendali yang bersifat batiniah.
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e. Keterkaitan
Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang laéndasarkan
pada perasaan saling memahami.

f. Kecakapan berkomunikasi
Keyakinan dan kemampuan verbal untuk bertukar gaggserasaan,
dan konsep dengan orang lain.

g. Kooperatif
Kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhan diri seddngan
kebutuhan orang lain dalam kegiatan kelompok.

Jika individu mampu menguasai dengan baik kemamperaebut,
maka individu tersebut dapat dikatakan memiliki &dagan pada diri
sendiri, memiliki minat, tahu bagaimana mengendalikeinginan untuk
berbuat yang tidak baik, mampu menunggu, mengigatunjuk, dan
mengacu pada guru untuk mencari bantuan, serta ungkgpkan apa
yang dibutuhkannya saat bergaul bersama anak-amakHal ini akan
mempermudah individu untuk dapat mengelola emosinativasi diri,
dan membina hubungan dengan orang lain yang bankaitat dengan
kecerdasan emosi.

Berdasarkan wuraian di atas, penulis mengambil koepo
komponen utama kecerdasan emosi sebagai faktdt mm@ngembangkan
instrumen kecerdasan emosi. Komponen tersebut gatugenali emosi
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, rgenali emosi orang

lain (empati), dan membina hubungan dengan orang la
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5. Faktor-Faktor yang M empengaruhi K ecerdasan Emosi

Goleman (Casmini, 2007: 23) menjelaskan bahwa adafaktor
yang mempengaruhi kecerdasan emosi, faktor terdebiodgi menjadi
faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang timbul daaladn diri yang
dipengaruhi oleh keadaan otak emosional individak e@mosional
dipengaruhi oleh amigdala neokorteks, sistem limbik, lobus
prefrontal dan hal-hal lain yang berada pada otak emosional.

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang datangldariindividu dan
mempengaruhi individu untuk mengubah sikap. Permgérar yang
bersifat individu dapat secara perorangan, danra@ekalompok.
Antara individu mempengaruhi kelompok atau sebghbkrnuga dapat
bersifat tidak langsung yaitu melalui perantaraatmga media masa
baik cetak maupun elektronik serta informasi yaagggih lewat jasa
satelit.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdhktar-faktor
yang mempengaruhi kecerdasan emosi adalah fakemnal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang befradari dalam diri
individu, faktor internal ini membantu individu @ah mengelola,
mengontrol, dan mengendalikan emosinya agar dagdiodrdinasi

dengan baik dan tidak menimbulkan masalah bagigirdan orang lain.
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Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dani tlid individu, misalnya
lingkungan keluarga, masyarakat, dan media masa @tak. Faktor
eksternal ini membantu individu untuk mengenali smorang lain
sehingga individu dapat belajar mengenai berbageiam emosi yang
dimiliki orang lain, serta membantu individu untukerasakan emosi
orang lain dengan keadaan yang menyertainya.

. Ciri-Ciri Kecerdasan Emosi yang Tinggi

Dapsari (Casmini, 2007: 24) menyatakan ciri-citéglasan emosi
yang tinggi yaitu:

a. Optimis dan positif saat menangani situasi-sitdatam hidup, seperti
halnya saat menangani berbagai peristiwa dan tekatsa masalah-
masalah pribadi yang ada.

b. Terampil dalam mengelola emosi, dalam hal ini terandalam
mengenali kesadaran emosi diri dan ekspresi emas, kesadaran
emosi terhadap orang lain.

c. Memiliki kecakapan kecerdasan emosi yang tinggi.

d. Memiliki nilai-nilai belas kasih atau empati, insyi radius
kepercayaan, daya pribadi, dan integritas.

e. Memiliki kualitas hidupyelationship quotientlan kinerja optimal.

Tidak berbeda jauh dengan pendapat tersebut, Neirdih, 2009:

104) mengungkapkan ciri-ciri kecerdasan emosi yenggi antara lain:

a. Dapat mengekspresikan emosi dengan baik.

b. Tidak didominasi oleh perasaan-perasaan negatif.
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c. Dapat memahami emosi orang lain.

d. Dapat menyeimbangkan emosi dengan logika, dan kaerya

e. Dapat memotivasi diri sendiri.

f.  Memiliki emosi yang fleksibel.

g. Bersikap optimis dalam menghadapi dan menanganassisituasi
dalam hidup.

h. Peduli dengan emosi orang lain.

i. Dapat mengidentifikasi berbagai emosi secara bexaam

Gottman (2008: xvii) menambahkan ciri-ciri kecem@asemosi
yang tinggi pada anak yaitu terampil dalam menekamgliri, terampil
dalam memusatkan perhatian, memiliki hubungan yhatdk dengan
orang lain, cakap dalam memahami orang lain, mkinpersahabatan
yang baik dengan anak lain, dan memiliki prestakjar yang baik.

Dari uraian di atas maka ciri-ciri kecerdasan em@sig tinggi
adalah memiliki kemampuan untuk bersikap optimigmiamenghadapi
masalah, memiliki kemampuan untuk memotivasi didapat
mengendalikan dorongan-dorongan hati, mampu mehgedan
mengelola emosi dengan baik, mampu berempati taphadang lain,
memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, demiliki prestasi
belajar yang baik.

. Perkembangan Emosi Masa Kanak-Kanak Madya dan Akhir
Individu secara terus menerus berkembang atau &lerylang

dipengaruhi oleh pengalaman atau belajar separjahgnya. Dalam
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masa perkembangannya, siswa kelas V termasuk dalasa kanak-

kanak madya dan akhir. Kuelbi, Wintre dan Valla(antrock, 2007: 18)

menjelaskan beberapa perkembangan emosi pada naask-kanak

madya dan akhir, yaitu meliputi:

a. Memiliki kemampuan untuk memahami emosi diri yaramkleks,
misalnya kebanggaan dan rasa malu. Emosi-emosneénjadi lebih
terinternalisasi (self-generated)dan terintegrasi dengan tanggung
jawab individu.

b. Memiliki pemahaman mengenai berbagai macam emaosj galami
oleh orang lain, bahwa orang lain dapat mengala&mihl dari satu
emosi dalam situasi tertentu.

c. Memiliki pertimbangan terhadap kejadian-kejadianng/adapat
menyebabkan reaksi emosi tertentu.

d. Memiliki kemampuan untuk menekan atau menutupi se@mosi
yang negatif.

e. Memiliki kemampuan untuk dapat mengelola emosi, egep
mengalihkan atensi atau pikiran ketika mengalanosertentu.

Thomson dan Goodvin (Santrock, 2007: 18) berperndbaahwa
ketika mencapai masa kanak-kanak madya, seorarigraeajadi lebih
reflektif dan strategis dalam kehidupan emosingpi anak-anak dalam
usia ini juga memiliki kemampuan menunjukkan empatig tulus dan

pemahaman emosional yang lebih tinggi dibandingkasa sebelumnya.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perlegan emosi
siswa kelas V masuk dalam perkembangan masa anak-kaadya dan
akhir dimana siswa umumnya sudah memiliki kemampusrtuk
memahami emosi diri yang kompleks, memahami berbagaam emosi
orang lain, mempertimbangkan kejadian-kejadian yarakan
menimbulkan reaksi emosi tertentu, menekan dan tapnuemosi
negatif, dan memiliki kemampuan untuk mengelola grduoi.

B. Prestas Belajar Matematika
1. Pengertian Prestasi

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda ya#statie,dalam
bahasa Indonesia prestasi berarti hasil usaha glzaiifin, 2013: 12).
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 895)episy prestasi
adalah hasil yang telah dicapai dari yang telakkdtan, dikerjakan, dan
sebagainya. Hasil ini dapat dinyatakan secara katihtdan kualitatif.
Hasil kuantitatif adalah hasil yang dinyatakan dal®bentuk angka.
Sedangkan hasil kualitatif adalah hasil yang diaat dalam bentuk
kata-kata atau deskriptif.

Sardiman A.M (2012: 46) menyatakan bahwa prestasupakan
kemampuan yang diperoleh dari hasil interaksi antagrbagai faktor
yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari lodividu dalam
belajar. Sedangkan, Oemar Hamalik (2005: 159) neskan bahwa
prestasi adalah bentuk perubahan dalam diri indiwidng dinyatakan

dalam cara-cara bertingkah laku baru, dari hasigpeEaman dan latihan.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan baprestasi
adalah hasil yang telah dicapai siswa dari apa yelab di lakukan dan di
kerjakan sebagai hasil dari latihan, pengalaman lddajar yang dapat
dinyatakan dalam bentuk angka atau kata-kata.

. Pengertian Belgjar

Santrock dan Yussen (Sugihartono dkk, 2007: 74)jefeskan
pengertian belajar sebagai perubahan yang rel&imanen karena
adanya pengalaman. Sejalan dengan pendapat terddbrgan (M.
Ngalim Purwanto, 2010: 84) mengemukakan bahwa doetajalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah la#lividu sebagai suatu
hasil dari latihan atau pengalaman. Tidak berbadh dengan pendapat
dua ahli tersebut, Sardiman A. M. (2012: 20) jugangungkapkan bahwa
belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampildengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, maitga
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya.

Selanjutnya, Muhibbin Syah (2010: 90) juga menark@atbahwa
belajar merupakan perubahan seluruh tingkah lallividu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksaddimgkungan yang
melibatkan proses kognitif. Tingkah laku yang tirhlakibat proses
kematangan, keadaan gila, mabuk, lelah, dan jadak tlapat dipandang
sebagai proses belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkhma belajar

adalah suatu perubahan tingkah laku individu yaelatif menetap
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sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi denigghungan yang
melibatkan proses kognitif.
. Pengertian Matematika

Nasution (Sri Subarinah, 2006: 1) mengemukakan haistiah
matematika berasal dari bahasa Yunamitheinatau mantheneinyang
berarti mempelajari. Kata matematika diperkirakaat enubungannya
dengan kata Sanskertajedha atau widya yang artinya kepandaian,
ketahuan atau intelegensia.

Antonius Cahya Prihandoko (2006: 9) mengemukakahwha
matematika berkenaan dengan struktur-struktur, igdm+hubungan, dan
konsep-konsep abstrak yang dikembangkan menurwdratgang logis.
Sementara itu, James dan James (Ruseffendi, 1992m2nyatakan
bahwa matematika merupakan ilmu tentang logika meaig bentuk,
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang salingboggan satu sama
lainnya dengan jumlah yang banyaknya terbagi kandaliga bidang,
yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Matematikarfungsi untuk
mengembangkan kemampuan berpikir melalui kegiatanygdidikan,
eksplorasi, dan eksperimen sebagai alat pemecalesalah melalui
simbol, tabel, grafik, diagram, dalam menjelaskagagan (Antonius
Cahya Prihandoko, 2006: 18).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa maté&matdalah
iImu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besadan konsep-

konsep yang saling berhubungan satu sama lainmg tgasusun secara
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hierarkis terdiri atas ide-ide abstrak yang dikengb@n menurut aturan
logis dan berfungsi untuk mengembangkan kemampagpikir individu
sebagai alat pemecahan masalah.

. Pengertian Prestasi Belajar Matematika

Istilah prestasi belajam¢hievementperbeda dengan hasil belajar
(learning outcome) Prestasi belajar pada umumnya berkaitan dengan
aspek pengetahuan (kognitif), sedangkan hasil delajeliputi aspek
pembentukan watak siswa (Zainal Arifin, 2013: 12).

Nana Sudjana (2004: 112) menjelaskan bahwa prebtajar
merupakan hasil yang telah dicapai terhadap baledajapan melalui
penilaian formatif dan sumatif. Penilaian format#itu penilaian jangka
pendek berupa ulangan harian. Sedangkan penilaimatg merupakan
penilaian jangka panjang berupa penilaian tengatester atau penilaian
akhir semester. Tidak berbeda jauh dengan pendapetebut,
Sugihartono,dkk (2007: 130) mengungkapkan bahwatagse belajar
adalah hasil pengukuran yang berwujud angka mappumyataan yang
mencerminkan tingkat penguasaan materi pelajargndiswa. Laporan
prestasi belajar siswa dalam kurun waktu satu semedapat tercermin
dalam sebuah buku rapor (W.S. Winkel, 2014: 195).

Fungsi utama prestasi belajar yaitu sebagai:

a. Indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yaglght dikuasai

siswa.
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b. Lambang pemuasan rasa ingin tahu. Para ahli pgikolenyebut hal
ini sebagai tendensi keingintahuan dan merupakaotikban umum
manusia.

c. Bahan informasi dalam inovasi pendidikan. Prestsdajar dapat
dijadikan pendorong bagi siswa dalam meningkatkdmu i
pengetahuan dan teknologi dan berperan sebagai nunbadik
(feedbackdalam meningkatkan mutu pendidikan.

d. Indikator intern dan ekstern dari suatu institusngidikan. Indikator
intern memiliki arti bahwa prestasi belajar dapgadikan indikator
tingkat produktivitas suatu institusi pendidikamdikator ekstern
memiliki arti bahwa tinggi rendahnya prestasi alajapat dijadikan
indikator tingkat kesuksesan siswa di masyarakat.

e. Daya serap (kecerdasan) siswa. Dalam proses pgarbelasiswa
menjadi fokus utama yang harus diperhatikan, karemwva
diharapkan dapat menyerap seluruh materi pelajéamal Arifin,
2013: 12-13).

Dari pengertian mengenai prestasi belajar dalamurgdgnnya
dengan matematika, dapat disimpulkan bahwa prestéegar matematika
adalah hasil belajar matematika yang diperoleh sisslama proses
belajar mengajar pada periode tertentu yang dapaturd melalui
penilaian sumatif dan penilaian formatif yang tent@ dalam buku rapor

siswa pada mata pelajaran matematika.
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Prestasi belajar matematika dalam penelitian ialadd nilai rapor
yang diperoleh siswa pada mata pelajaran matemaddileen rentang satu
semester pada tahun ajaran 2014/2015.

. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai siswa merupakan hatakaksi
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari dadam(faktor internal)
maupun dari luar diri (faktor eksternal) siswa. Adlamadi dan Widodo
Supriyono (2004: 138) menjelaskan faktor-faktor gganempengaruhi
prestasi belajar siswa meliputi:

a. Faktor internal, yaitu:

1) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat laan maupun
yang diperoleh. Faktor ini meliputi penglihatan,ngengaran,
struktur tubuh.

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan mauptang
diperoleh terdiri atas:

a) Faktor intelektif yang meliputi faktor potensiale@erdasan
dan bakat) dan faktor kecakapan nyata (prestasy yelah
dimiliki).

b) Faktor non-intelektif, yaitu unsur-unsur kepribaditertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, maotiemsosi,
dan penyesuaian diri.

3) Faktor kematangan fisik maupun psikis.
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b. Faktor eksternal, meliputi:
1) Faktor sosial yang terdiri dari: lingkungan kelumrdingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok
2) Faktor budaya, meliputi: adat istiadat, ilmu peabeagan,
teknologi, kesenian.
3) Faktor lingkungan fisik, antara lain: fasilitas raim fasilitas
belajar, dan iklim.
4) Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.
Conny R. Semiawan (2008: 11-13) mengemukakan fdiidor
lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswayyait
a. Pemenuhan kebutuhan psikologis
Dalam perkembangan anak perlu dipenuhi berbagaitidbbn,
termasuk kebutuhan psikologisnya. Sekolah dan otaagbertugas
membantu mengembangkan potensi yang dimiliki oleswes
Pendidikan secara potensial berakar dari berbatgaiksi, khususnya
antara orang tua dan siswa. Setiap interaksi tersgdypat menjadi
situasi pendidikan di mana mendidik dilandasi oletai moral
tertentu dan mengacu pada perwujudan potensi lakantu, yaitu
suatu tindakan untuk memenuhi tuntutan kebutuhtolpgis.
b. Inteligensi, emosi, dan motivasi
Prestasi belajar selain ditentukan oleh kemampuognitf juga
di pengaruhi oleh faktor non kognitif yaitu antdean emosi dan

motivasi. Meskipun sudah menjadi pengetahuan umahwa siswa
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yang memiliki 1Q tinggi akan lebih mudah memahanateni yang di
ajarkan sehingga biasanya prestasi belajarnya itinamun,
kecerdasan emosi juga dapat mempengaruhi prestigab siswa.
Keseimbangan antara kecerdasan intelektual (IQ) kkserdasan
emosi diperlukan untuk berkonsentrasi terhadap nmaééajaran yang
dihadapi, mengatasi stres, atau kecemasan dalasogtem tertentu.
Prestasi belajar juga tidak terlepas dari motivaigrnal siswa yang
bersumber dari keyakinan diri dalam usaha untuk peealeh prestasi
belajar yang tinggi.
c. Pengembangan kreativitas
Cerebrum otak besar dibagi dalam dua belahan gpédtk; otak
kanan dan otak kiri yang memiliki tugas dan fungsng berbeda-
beda. Belahan otak kiri terutama berfungsi untukesgon hal yang
sifatnya linier, logis, dan teratur. Belahan otalan&n untuk
mengembangkan imajinasi dan kreativitas. Sekol&blsk pada
umumnya kurang memperhatikan fungsi belahan otakrkapadahal
pembelajaran yang mengendalikan fungsi kedua belatek secara
harmonis akan membantu siswa berprakarsa mengitasia, dan
mampu meningkatkan prestasi belajar.
Berdasarkan uraian di atas maka faktor yang mengpehg
prestasi belajar siswa meliputi faktor internal ydoerasal dari dalam diri

siswa dan faktor eksternal yang berasal dai luakai® itu, faktor lain
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yang mempengaruhi prestasi belajar adalah kebutpsi&nlogis, emosi,
motivasi, dan pengembangan kreativitas siswa.
C. Pendlitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Cahyo Dwi (2032nhg berjudul
“Pengaruh Kecerdasan Emosional, Efikasi Diri dantivési Belajar
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan d&korUniversitas
Negeri Yogyakarta” menunjukkan bahwa terdapat pergapositif
signifikan kecerdasan emosional terhadap presedajadp mahasiswa. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai ntung yang lebih besar dari tadel
(7,444>1,960) dan signifikansi 0,000 (p<0,05).

2. Penelitian yang dilakukan oleh Riheni Pamungkad 32¥ang berjudul
“Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Hasil @elgjatematika
pada Siswa Kelas V SD Se-Kecamatan Prembun” mekksmubahwa
terdapat pengaruh positif kecerdasan emosional (E@)adap hasil
belajar matematika. Hal ini ditunjukkan denganwfy > Rabel, Yaitu
26,65>3,94. Besarnya koefisien korelasi adalah 21,48an koefisien
determinasi adalah 0,2324. Hal ini berarti keceadassmosional
memberikan kontribusi terhadap hasil belajar matdmaebesar 23,24%.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gulinda Binasih @0Y¥ang berjudul
“Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan HasiljeBeldatematika
pada Materi Pecahan Siswa Kelas IV SD Negeri Ddnhdtecamatan
Cilacap Tengah Kabupaten Cilacap” menunjukkan baaes hubungan

yang positif dan signifikan antara kecerdasan erdesgan hasil belajar
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matematika pada materi pecahan. Hal ini ditunjukkBemgan hasil
analisis korelasi product moment diperolgfing 0,660. Hasil perhitungan
tersebut lebih besar dari nilagoe 0,279 (hitung 0,660 > favel 0,279),
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yemsiif dan
signifikan antara kecerdasan emosi dengan hasi|drehatematika pada
materi pecahan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yanghtelilakukan
peneliti sebelumnya salah satunya adalah jumlaiabhelr Penelitian Nur
Cahyo Dwi (2012) memiliki 4 variabel (3 variabelbas dan 1 variabel
terikat), sedangkan penelitian ini memiliki 2 véeh (1 variabel bebas
dan 1 variabel terikat).

Perbedaan selanjutnya adalah jenis penelitian. [iBaneNur
Cahyo Dwi (2012) dan Riheni Pamungkas (2013) mdmpaenelitian
sampel, sedangkan penelitian ini adalah penelpapulasi. Penelitian
Gulinda Binasih (2012) merupakan penelitian korelasmetris,
sedangkan penelitian ini merupakan penelitian ksrekausal (sebab-
akibat).

Perbedaan lainnya yaitu variabel terikat dalam |iteareini adalah
prestasi belajar matematika, sedangkan variabddatedalam penelitian
yang telah dilakukan ketiga peneliti sebelumnyaladd@restasi belajar,
hasil belajar matematika, dan hasil belajar matd@mapada materi
pecahan. Selain itu subjek, tempat, dan waktu dganelitian ini juga

berbeda dengan ketiga penelitian sebelumnya.
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D. Kerangka Berpikir

Pencapaian prestasi belajar siswa dipengaruhi bhatyak faktor.
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi saedah emosi. Setiap
emosi memotivasi siswa dengan cara positif dan tiiegehingga dapat
mempengaruhi kepribadian siswa, dan pada akhirkgm anempengaruhi
kemampuan belajarnya.

Emosi yang positif akan mempengaruhi siswa untulkdresentrasi
terhadap aktivitas belajar, seperti memperhatikamgbasan guru, membaca
buku, aktif dalam berdiskusi, mengerjakan tugas, diaiplin dalam belajar.
Sebaliknya, apabila proses belajar disertai deegawsi negatif, maka proses
belajar akan mengalami hambatan, siswa tidak dap&musatkan
perhatiannya untuk belajar sehingga kemungkinararbakan mengalami
kegagalan dalam belajarnya. Untuk itu, siswa penkemiliki kecerdasan
emosi yang tinggi agar dapat mengelola emosi tatsgéngan baik ketika
emosi itu timbul. Kecerdasan emosi mencakup kemampudividu untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, menmaiv diri sendiri,
mengenali emosi orang lain (empati) dan membinauhgén dengan orang
lain.

Hasil penelitian-penelitian psikologi kontemporeemnjukkan bahwa
selain ditentukan oleh 1Q, ternyata belajar darstpse juga ditentukan oleh
emotional intelligenceatau kecerdasan emosi (Mustagim, 2012: 152).
Goleman (2015: 42) menyatakan bahwa 1Q hanya meyapyreran sekitar

20% dalam menentukan prestasi individu, 80% sisashiy@ntukan oleh
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faktor-faktor lain termasuk kecerdasan emosi. Hiatliperkuat oleh pendapat
Conny R. Semiawan (2008: 11-13) yang mengungkajbledmwva selain 1Q,
kecerdasan emosi juga dapat mempengaruhi prestelsijab siswa.
Keseimbangan antara kecerdasan intelektual (IQ) kioerdasan emosi
diperlukan untuk berkonsentrasi terhadap materajgeln yang dihadapi,
mengatasi stres, atau kecemasan dalam persoatamtuer

Matematika merupakan mata pelajaran yang berasdtal@gsep-konsep
abstrak yang dikembangkan menurut aturan yang.lddesalah-masalah
dalam mata pelajaran matematika membutuhkan takagefesaian yang
sistematis serta menuntut siswa untuk menggunakagikal dalam
menyelesaikannya, sehingga dalam memahami dan fesaij@n masalah
matematika membutuhkan konsentrasi, kesabaran, kéaglitian. Untuk
mengelola konsentrasi, kesabaran, dan ketelitibotaihkan motivasi dan
pengelolaan emosi yang kuat, sehingga siswa tida#lam putus asa dan
menyerah ketika belum dapat menemukan jawaban [@mayan yang tepat.
Sikap, motivasi, ketekunan, kegigihan dan pengatokmosi diri untuk dapat
menghayati setiap materi pelajaran cenderung mahdapada kecerdasan
emosi (Goleman, 2015: xiii).

Apabila siswa dapat mengenali, mengelola emosa seemotivasi diri
sendiri dalam proses belajar matematika serta maitgempati dan
membina hubungan yang baik dengan teman dan guta akan mendorong

siswa untuk memiliki prestasi belajar matematikagybaik.
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Namun, jika siswa tidak dapat mengontrol dan mexgeémosinya
dengan baik saat menghadapi mata pelajaran makanraaka siswa akan
cenderung mudah menyerah dan putus asa. Selaiapabila siswa tidak
memiliki hubungan yang baik dengan teman dan gualanakan membuat
siswa malu dan canggung untuk meminta bantuartgildpat kesulitan atau
hal-hal yang belum dipahami dalam mata pelajaratemmatika, sehingga
mengurangi kesempatan siswa untuk menemukan jallaarkdari kesulitan
yang sedang dihadapinya. Hal-hal tersebut dapatyebabkan prestasi
belajar matematikanya menjadi rendah.

Siswa yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggnakbih terampil
dalam menenangkan diri dan memusatkan perhatiamdalemahami materi
pelajaran, memiliki hubungan yang lebih baik dengeang lain, lebih cakap
memahami orang, memiliki persahabatan yang baikalemrang lain, dan
memiliki prestasi belajar yang lebih baik.

Dengan demikian, semakin tinggi kecerdasan emesiasmaka akan
semakin meningkatkan prestasi belajar matematikaByswa yang tidak
dapat menahan kendali atas timbulnya emosi dalamwsepr belajar
matematika akan menyebabkan siswa sulit untuk matkaus perhatian dan
menghayati materi pelajaran, sehingga akan menarunkestasi belajar
matematikanya.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kecerdasasidmrpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa, dimana semakguitikecerdasan emosi

maka akan semakin tinggi pula prestasi belajarasi®ur Cahyo Dwi, 2012;
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Mustagim, 2012; Goleman, 2015). Begitu juga dengenelitian Riheni
Pamungkas (2013) yang menemukan bahwa terdapatanéngositif
kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajeemadika siswa kelas V.
E. HipotesisPenditian
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengarahgypositif antara
kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar makensaswa kelas V di SD
Negeri Rejowinangun | Yogyakarta.
F. Definisi Operasional Variabel
1. Kecerdasan Emosi
Kecerdasan emosi yang dimaksud dalam penelitianadalah
kemampuan individu untuk mengenali emosi diri, nedolg emosi diri,
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lgdempati) dan
membina hubungan dengan orang lain.
2. Prestas Belgjar Matematika
Prestasi belajar matematika dalam penelitian ialadnilai rapor
yang diperoleh siswa pada mata pelajaran matemadileen rentang satu

semester tahun ajaran 2014/2015.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan peneliti@x post factoMenurut Sugiyono
(2011: 7) penelitiarex post factoadalah suatu penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi kemudimerunut ke belakang
melalui data tersebut untuk menemukan faktor-falggorg mendahului atau
menentukan sebab-sebab yang mungkin atas perigmgditeliti.

Menurut tingkat penjelasan kedudukan variabelnyeneptian ini
bersifat asosiatif kausal yaitu mencari hubungaengpruh) sebab akibat,
yaitu pengaruh variabel bebas (X) terhadap varisdsidat (Y). Penelitian ini
berusaha mencari pengaruh kecerdasan emosi terhadspasi belajar
matematika.

Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini termasudnelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif digunakaintuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan dataggo@akan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatifistd¢, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiy@@®8: 8).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Rejowinamd. Penelitian

ini dilaksanakan pada bulan Januari-Mei 2015.
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C. Variabel Pendlitian

Suharsimi Arikunto (2002: 96) mengemukakan variapehelitian
adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu jearel Sementara itu,
Sugiyono (2008: 38) berpendapat variabel penelifiada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang &detaypeh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentangtbedebut, kemudian ditarik
kesimpulan. Tidak berbeda jauh dengan Sugiyonolirger (Sugiyono,
2008: 38) menyatakan bahwa variabel adalah kongtamhstruc) atau sifat
yang akan dipelajari.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkémvdavariabel
penelitian adalah sifat yang ditetapkan menjaiti pierhatian suatu penelitian
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tegtéal tersebut kemudian
ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaituiatzel bebas dan
variabel terikat.

1. Variabel Bebaslidependent
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atanjadi sebuah
sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebakrdapenelitian ini
adalah kecerdasan emosi (X).

2. Variabel Terika{dependent)
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengarulauayang menjadi akibat
dari variabel bebas. Variabel terikat dalam peiagliini adalah prestasi

belajar matematika ().
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D. Paradigma Pendlitian
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai bériku
1. Variabel bebas : Kecerdasan Emosi (X)
2. Variabel terikat . Prestasi Belajar Matematika ()
Hubungan antara variabel-variabel di atas jika migarkan dalam

model korelasi antar variabel adalah sebagai beriku

Gambar 1. Paradigma Penelitian
E. Populas dan Sampel

Populasi menurut Sugiyono (2008: 80) adalah wilagaheralisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kaslidan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digelakemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adad@8wa kelas V SD
Negeri Rejowinangun | yang berjumlah 84 siswa, yeerdiri dari 28 siswa

kelas VA, 28 siswa kelas VB, dan 28 siswa kelas VC.

Tabel 2. Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
VA 28
VB 28
VC 28
Jumlah 84

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaktenystiig dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2008: 81). Suharsimi Arikunt®0@2: 112)
mengemukakan bahwa dalam menentukan besarnya samapabila

subjeknya kurang dari 100 maka sebaiknya diambnuse tetapi apabila
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jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10%-&a%au 20%-25% atau
lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:
1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dana.
2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kulbgrena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data.

3. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti

Berdasarkan pertimbangan di atas, karena jumlafelsuysenelitian
sebanyak 84 siswa, maka diambil keseluruhan, dedgamkian penelitian
ini adalah penelitian populasi.
. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang diggatakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikur2002: 126). Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitiaadalah menggunakan
skala psikologi dan dokumentasi.
1. SkalaPskologi

Saifuddin Azwar (2015: 6-8) mengemukakan skalagietd memiliki
karakteristik khusus yang membedakannya dari berblagntuk instrumen
pengumpulan data yang lain seperti angket ataupsin Meskipun dalam
kehidupan sehari-hari istilah skala disamakan dengélah tes. Dalam
pengembangan instrumen ukur, umumnya tes digunaktuk penyebutan
alat ukur kemampuan kognitif, sedangkan skala I&aihyak dipakai untuk

menamakan alat ukur atribut non-kognitif. Data yalgngkap oleh skala
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psikologi adalah deskripsi mengenai aspek kepramadindividu, motivasi,
tingkat kecemasan, dan variabel kepribadian lain.

Format aitem dalam skala psikologi dapat berupaya¢aan maupun
pertanyaan (Saifuddin Azwar, 2015: 37). Skala dagamelitian ini berupa
skala kecerdasan emosi yang dimaksudkan untuk mgkgp dan
mendapatkan data mengenai kecerdasan emosi. Dalagfit@n ini, format
aitem skala kecerdasan emosi yang digunakan betb@arnyataan. Skor
alternatif jawaban skala kecerdasan emosi mengagumrsiala Likert.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk rendata
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catétanskrip, buku, surat
kabar, majalah, dokumen, notulen rapat, peratueaatpran dan sebagainya
(Suharsimi Arikunto, 2002: 135). Pengumpulan dagmgén dokumentasi
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatitata tentang prestasi
belajar matematika siswa dalam kurun waktu satuestan yang tercantum
dalam buku rapor semester 1 tahun ajaran 2014/2015.

. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakah pleneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudalthasiinya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematisngegla lebih mudah untuk
diolah (Suharsimi Arikunto, 2002:136). Instrumenngadigunakan dalam
penelitian ini berupa skala psikologi. Skala psdigpldalam penelitian ini

berupa skala kecerdasan emosi.
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Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen perelgebagai

berikut.

1. Perencanaan dan Penulisan Instrumen

Skala Kecerdasan Emosi

a. Tujuan Penyusunan Instrumen

Skala ini bertujuan untuk mengungkap dan mendapaticda

mengenai kecerdasan emosi siswa kelas V SD Neggoivihangun

b. Kisi-kisi
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi (sebeljinaaliditas)
No | Komponen Indikator Jumlah Nomor Item
Item + -
1. | Mengenali Mengenali perasaan 4 1,2 3,4
emosi diri diri
Memahami penyebap 4 5,6 7,8
timbulnya perasaan
diri
2. | Mengelola Kemampuan untul 4 9,10 | 11,12
emosi diri mengontrol emosi
Kemampuan untul 4 13, 14| 15,16
mengekspresikan
emosi dengan tepat
3. | Memotivasi | Kemampuan untul 4 17,18| 19,20
diri sendiri tetap optimis
Dorongan berprestasi 4 21,22 23,
4. | Mengenali Kemampuan untul 4 25,26| 27,28
emosi orang peka terhadap
lain perasaan orang lain
Kemampuan untul 4 29,30| 31, 32
menerima sudut
pandang orang lain
5. Membina Kemampuan untul 4 33,34| 35, 36
hubungan bekerja sama dengan
dengan orang orang lain
lain Kemampuan untul 4 37,38| 39,40
berkomunikasi
dengan orang lain
Jumlah 40 20 20
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2. Penyusunan dan Penyuntingan ltem
Setelah merumuskan Kkisi-kisi instrumen, selanjutmyanyusun
item-item. Adapun penulisan skala menggunakan leapasg sederhana
dan mudah dipahami oleh siswa. Penyusunan skala gligngkapi
dengan petunjuk cara menjawab skala.
3. Penyekoran
Pedoman penyekoran setiap alternatif jawaban p&raya
favorable dan unfavorable pada skala kecerdasasiafisajikan dalam

tabel berikut.

Tabel 4. Pedoman Penyekoran Skala

Standar Selalu Sering Kadang-| Tidak
Penyekoran/Penilaian kadang | pernah
Pernyataan favorable 4 3 2 1
Pernyataan unfavorable 1 2 3 4

Skor alternatif jawaban skala kecerdasan emosi querakan skala
Likert. Jawaban setiap item instrumen yang menggamaskala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sanggatif (Sugiyono,
2008: 93).

Untuk setiap pernyataan favorable dengan alterjaatiban selalu
mendapatkan skor 4, jawaban sering mendapatkan 3kgawaban
tioeknah

mendapatkan skor 1. Sedangkan untuk pernyataarvarafde dengan

kadang-kadang mendapatkan skor 2, dan jawaban

alternatif jawaban selalu mendapatkan skor 1, jawalbsering
mendapatkan skor 2, jawaban kadang-kadang mendapakor 3, dan

jawaban tidak pernah mendapatkan skor 4.
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H. Uji Coba Instrumen Pendlitian

Uji coba instrumen perlu dilakukan sebelum melakulkenelitian.
Hal ini dimaksudkan agar instrumen yang akan diganadalam mengukur
variabel memiliki validitas dan reliabilitas sesuaiengan ketentuan.
Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersetalah melalui uji
validitas. Instrumen dikatakan reliabel apabilatrinmen tersebut telah
melalui uji reliabilitas.

Uji coba instrumen dilaksanakan pada tanggal 8 20di5. Uji coba
instrumen dalam penelitian ini mengambil responaknluar populasi
penelitian. Responden uji coba instrumen sebanyalsi8va kelas V SD
Negeri Rejowinangun 3 dengan pertimbangan SD tetsebhemiliki
karakteristik yang hampir sama dengan SD Negerowdapngun |, yaitu
siswa kelas V di SD Negeri Rejowinangun 3 mudah yaexh dalam
mengerjakan soal matematika, letak sekolah yangdaedi Kecamatan
Kotagede, dan tempat tinggal siswa yang sebagisarieerada dalam satu
lingkup Desa Rejowinangun.

1. Uji ValiditasInstrumen
Sugiyono (2008: 121) mengemukakan bahwa suatuumstn
dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapaurthkan untuk
mengukur apa yang seharusnya di ukur. Uji validdaginakan untuk
mengukur kevalidan dan kesahihan suatu instrumen.
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian indakh uji

validitas isi ¢ontent validity. Validitas isi menggunakan pendapat dari
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ahli judgment expes), kemudian dilanjutkan dengan uji coba instrumen
sehingga diperoleh data yang kemudian ditabulasdam selanjutnya
dilakukan analisis butir.

Dalam penyusunan instrumen ini, peneliti mengkdasikan
instrumen dengan dosen pembimbing. Analisis ujidital isi pada
variabel kecerdasan emosi setelah ditelaah olelendgembimbing
dengan peneliti, terdapat kesalahan pernyataan patarapa item.
Namun, setelah dilakukan revisi, instrumen dinyatakayak untuk
penelitian.

Analisis butir dilakukan dengan menghitung korelastara skor
butir instrumen dengan skor total menggunakan rukouslasi product
momentdari Pearson, yaitu:

. N 3XY = (ZX)(ZY)
JlvExt) = @oB(N Er?) - 0%

Keterangan:
Txy = Koefisienkorelasi product moment
N Jumlah Responden

Y X Jumlah skor butir
Y  =Jumlah skor total
XY = Jumlah perkalian skor butir dengan skor total
(Sugiyono, 2013: 228)
Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk merk@muwalid
atau tidaknya instrumen penelitian, adalah jikéurny sama dengan atau
lebih besar dari harga r tabel pada taraf sigmfikds. Jika r hitung

diperoleh lebih kecil dari harga r pada tabel taighifikan 5%, maka

butir instrumen yang dimaksud dikatakan tidak vaBditir instrumen
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yang tidak valid tidak digunakan dalam penelitiaglasjutnya atau
dianggap gugur.

Dalam melakukan uji validitas, data hasil uji colmstrumen
kecerdasan emosi diolah menggunakan bansoftwarestatistik SPSS
versi 20.0. Hasil analisis butir instrumen menukprk bahwa dari 40
butir terdapat 15 butir soal yang tidak valid agugur yaitu nomor
2,10,11,12,13,14,17,19,29,31,32,33,36,39 dan Aat(lampiran 7). Butir
yang valid tersisa 25 butir soal dan butir-butilah yang digunakan
untuk melakukan penelitian selanjutnya.

Berdasarkan uji validitas tersebut, maka kisi-kisala kecerdasan
emosi mengalami perubahan dalam hal urutan susuoamor yang

ditampilkan dalam tabel berikut.
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Tabel 5. Kisi-kisi Skala Kecerdasan Emosi (setejakialiditas)

No | Komponen Indikator Jumlah | Nomor Item
Item + -
1. Mengenali | Mengenali perasaan 3 8 11,1
emosi diri diri
Memahami penyebap 4 13,2 | 17,14
timbulnya perasaan
diri
2. Mengelola | Kemampuan untul 1 10 -
emosi diri mengontrol emosi
Kemampuan untu 2 - 6,9
mengekspresikan
emosi dengan tepat
3. Memotivasi | Kemampuan untul 2 5 3
diri sendiri tetap optimis
Dorongan berprestasi 4 12, 21 19,
4, Mengenali | Kemampuan untul 4 23, 25| 15, 24
emosi orang peka terhadap
lain perasaan orang lain
Kemampuan untu 1 22 -
menerima sudut
pandang orang lain
5. Membina Kemampuan untul 2 18 20
hubungan bekerja sama dengan
dengan orang orang lain
lain
Kemampuan untu 2 16,7 | -
berkomunikasi
dengan orang lain
Jumlah 25 13 12

Uji ReliabilitasInstrumen

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bakesuatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagab alat

pengumpulan data karena instrumen tersebut suddh (Baharsimi

Arikunto, 2002: 154). Uji reliabilitas dilakukan twk mengetahui sejauh
mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil yaatf rsama bila
dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang s&taius untuk

mengukur reliabilitas instrumen dalam penelitianyaitu dengan rumus
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Cronbach Alphakarena jenis data dalam penelitian ini berupanvate
yang butir pernyataannya mempunyai skor penilaiaaripai 4. Adapun

rumusCronbach Alphadalah sebagai berikut:

= (o) (+-55)

Keterangan:
r11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal

Zabz = Jumlah varians butir
0,%> = Varians total
(Suharsimi Arikunto, 2002: 171)

Instrumen dikatakan reliabel jika memberikan ni&ionbach’s
Alpha > 0,6 (Danang Sunyoto, 2007: 74). Reliabilitas kgralari 0,6
adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterimadasas 0,8 adalah
baik. Jadi instrumen dalam penelitian ini dikatakehabel bila nilai
Cronbach’s Alphdebih dari 0,6.

Dalam melakukan uji reliabilitas, data hasil ujibeoinstrumen
kecerdasan emosi diolah menggunakan bansoftwarestatistik SPSS
versi 20.0. Berdasarkan hasil uji reliabilitas, eddéhui Cronbach Alpha
untuk Kecerdasan Emosi sebesar 0,910 (lihat lamg@)a Hal tersebut
menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki tatgkliabilitas yang
baik untuk kecerdasan emosi.

. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah kegiatan mengelompokkan dagedalsarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi dataabarklan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabeb yditeliti, melakukan
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perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dankoiela perhitungan
untuk menguji hipotesis yang diajukan (Sugiyono0&80147). Dalam
penelitian ini teknik analisis data digunakan unto&ngetahui sejauh mana
pengaruh kecerdasan emosi terhadap prestasi belajamatika siswa kelas
V SD Negeri Rejowinangun I.

Penelitian ini akan dianalisis dengan statistik kdpsf, karena
penelitian yang dilakukan adalah penelitian populé&snpa diambil
sampelnya). Dalam statistik deskriptif juga dapanoari kuatnya hubungan
antar variabel melalui analisis korelasi dan mekaku prediksi dengan
analisis regresi (Sugiyono, 2008: 148). Penelitingganakan bantuan
softwarestatistik SPSS versi 20.0 untuk membuat statistigkdptif dalam
penelitian ini. Analisis data yang digunakan adaebagai berikut.

1. Statistik Deskriptif
Arif Furchan (2007: 187-188) mengemukakan bahwa gyan
termasuk dalam statistik deskriptif antara lain lakgengukuran,
menyusun data penelitian, ukuran kecenderungan senfneasures of
central tendengydan ukuran keragamaméasures of variabilidy
a. Skala Pengukuran
Skala pengukuran adalah cara untuk mengukur perigama
yang terdiri atas empat macam: skala nominal, skedial, skala
interval dan skala rasio (Arief Furchan, 2007: 1&Kala pengukuran

dalam penelitian ini menggunakan skala interval.
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b. Menyusun Data Penelitian
Arief Furchan (2007: 149) mengemukakan bahwa pemars
data penelitian merupakan langkah pokok dalamsstatileskriptif.
Terdapat dua cara menyusun data yang sering digonakbagai
berikut.
1) Mengatur data ke dalam sebaran frekuensi
Sebaran frekuensi adalah suatu rangkaian yangnsisgedari
yang terendah sampai yang tertinggi. Penggunaaniktek hanya
memerlukan daftar ukuran dalam suatu kolom dengeauran
tertinggi di atas dan terus menurun sampai ke yengndah di
bagian paling bawah (Arief Furchan, 2007: 149).a8ab frekuensi
yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tadhistribusi
frekuensi berkelompok.
2) Menyajikan data dalam bentuk grafik
Terdapat beberapa macam bentuk grafik yang sering
digunakan, diantaranya histogram dan polygon. Ddédam
penelitian ini disajikan dalam bentuk histogram. lgbal Hasan
(2011: 47) mengemukakan bahwa histogram merupakafik g
batang dari distribusi frekuensi yang batang-batgagsaling
melekat atau berimpitan.
c. Ukuran Kecenderungan Memuskitgasures Of Central Tendency
Ukuran nilai pusat merupakan ukuran yang dapat rkidvadata

secara keseluruhan dan disebut sebagai tendensials€Arief
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Furchan, 2007: 153). Terdapat tiga macam tendesisirad yaitu
mean, median, dan mode.

1) Mean

Mean berarti angka rata-rata. Dari segi aritmetikean
adalah jumlah dari keseluruhan angka (bilangany yata, dibagi
dengan banyaknya angka (bilangan tersebut) (AnadijoBo,

2010: 79).

Rumus menghitung mean:

>X
M=
Keterangan:
M = Mean
X = Jumlah dari skor-skor nilai yang ada
N =Number of cases
(Anas Sudijono, 2010: 81)
2) Median

Median adalah nilai atau suatu angka yang memhsdus

distribusi data ke dalam bagian yang sama besaas/Audijono,

2010: 93).
Rumus menghitung median:
2N~ fky
Mdn= 4+ | =——F
fi
Keterangan:
Mdn = Median
? = lower limit (batas bawah nyata dari interval yang
mengandung median)
N  =Number of Cases

fk, = frekuensi kumulatif yang terletak di bawah int#ryang

mengandung Median
f; = frekuensi aslinya (frekuensi yang mengandungiamgd
(Anas Sudijono, 2010: 101)
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3) Mode
Mode merupakan suatu skor atau nilai yang mempunyai
frekuensi yang paling banyak; dengan kata lain skau nilai
yang memiliki frekuensi maksimal dalam distribusital (Anas
Sudijono, 2010: 105).
d. Ukuran KeragamarMeasures Of Variability
Ukuran variabilitas merupakan ukuran yang dapatrth§gan
untuk mengetahui variabilitas atau keragaman dateg Sudijono,
2010: 143). Arief Furchan (2007: 162) mengemukakahwa ada
empat cara yang paling banyak dipakai untuk mencaiabilitas,
yaitu rentangan r@nge, simpangan kuartil quartil deviatior),
variansi yarianceg, dan standar deviastandard deviation
1) RentanganRange
Range adalah ukuran statistik yang menunjukkank jara
penyebaran antara skor (nilai) yang terend&iwest scorg
sampai skor (nilai) yang tertingdnhighest sorg (Anas Sudijono,

2010: 144). Rumus untuk menghitung range:

R =H-L
Keterangan:
R = range
H = skor (nilai) yang tertingghfghest sorg
L = skor (nilai) yang terendalovest scorg

(Anas Sudijono, 2010: 144)
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2) Simpangan Kuartil
Arief Furchan (2007: 162) mengemukakan bahwa
simpangan kuartil adalah separuh dari selisih datartil atas dan
kuartil bawah dalam suatu sebaran. Kuartil atag éQalah suatu
titik di dalam sebaran yang di bawahnya ada 75%i kasuartil
bawah (Q) adalah titik yang di bawahnya ada 25% kasus.

Rumus menghitung Q

1
Ly
Ql:“(%)

Keterangan:

Q, = kuartil pertama

? = lower limit (batas bawah nyata dari skor atau interval
yang mengandung kuartil pertama)

N =number of cases

fk, = frekuensi kumulatif yang terletak di bawah slaau
interval yang mengandung kuartil pertama

fi = frekuensi dari interval yang mengandung kuaeitama

(Anas Sudijono, 2010: 113)

Rumus menghitung £

3
3N = fk
Q3:g+<4Tib>

Keterangan:

Q, = kuartil ketiga

? = lower limit (batas bawah nyata dari skor atau interval
yang mengandung kuartil ketiga)

N =number of cases

fk, = frekuensi kumulatif yang terletak di bawah skadau
interval yang mengandung kuartil ketiga

fi = frekuensi aslinya (frekuensi dari skor atau rveie yang

mengandung kuartil ketiga)
(Anas Sudijono, 2010: 113)
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Rumus untuk menghitung simpangan kuartil:

0d =5 (@2~ 0
(M. Igbal Hasan, 2011: 103)
3) Varians dan Standar Deviasi
Sugiyono (2013: 56) mengemukakan bahwa salah satu

teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskambgenitas
kelompok adalah menggunakan varians. Varians mkampa
jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individuathadap rata-
rata kelompok. Akar varians disebut standar deviatu
simpangan baku. Varians untuk populasi diberi sinabo

Rumus untuk menghitung varians:

) _ (i =%’
B N
Keterangan:
a2 = varians
¥Y(x; —f)z = jumlah simpangan (nilai dikurangi rata-rata)
N = jumlah kasus dalam sebaran

(Sugiyono, 2013: 57)

Rumus untuk menghitung standar deviasi:

Y(x; — x)?
N

(Sugiyono, 2013: 58)
2. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap saemmu

masalah penelitian. Hipotesis yang digunakan peradialah hipotesis
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penelitian. Kebenaran dari hipotesis penelitiarusatibuktikan melalui
data yang terkumpul (Sugiyono, 2008: 159). Tekmlligis data yang
digunakan untuk menguji hipotesis dalam peneliii@inadalah regresi
linear sederhana.

Analisis regresi berfungsi untuk memprediksi separgauh
perubahan nilai variabel dependen, bila nilai \@eiaindependen
dimanipulasi/dirubah-rubah. Regresi linear sedeahdidasarkan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu varialmgpenden dengan
satu variabel dependen. Manfaat dari hasil analesisesi adalah untuk
membuat keputusan apakah naik dan menurunnya ehraédpenden
dapat dilakukan melalui peningkatan variabel indelea atau tidak
(Sugiyono, 2013: 260).

Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:

Y =a+ bX
- ENEX?) - EX)EXY)
NYX? — (3X)?
, _ NEXY - (EO)EY)

NYX? - (XX)?
Keterangan:
Y"  =nilai yang diprediksikan
a = harga Y bila X = 0 (harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menkajukangka

peningkatan ataupun penurunan variabel dependendydasarkan
pada variabel independen. Bila b (+) maka naik,minb (-) maka
terjadi penurunan
X = nilai variabel independen
(Sugiyono, 2010: 261)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Gambaran Umum Responden

Data penelitian ini diperoleh dari siswa kelas V $N&geri
Rejowinangun | tahun ajaran 2014/2015. SD ini bexdo di Jl. Ki
Penjawi No. 12 Yogyakarta. Siswa kelas V di SD NeBejowinangun |
berjumlah 84 siswa yang terdiri dari 28 siswa kélds 28 siswa kelas
VB dan 28 siswa kelas VC. Penelitian ini merupageanelitian populasi
jadi subjek dari penelitian ini yaitu seluruh siske@las V SD Negeri
Rejowinangun 1.

2. Deskripsi Data

Dalam deskripsi data ini akan diuraikan data-dedda dariabel
bebas yaitu kecerdasan emosi dan variabel teriiat prestasi belajar
matematika. Deskripsi data yang disajikan meliputikuran
kecenderungan memusat yaitu mean (M), median (Mthr),mode (Mo)
serta ukuran keragaman atau variabilitas yaitugasgnpangan kuartil,
varians, dan standar deviasi.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakaala sk
psikologi dan dokumentasi. Skala digunakan untuknguagkap dan
mendapatkan data mengenai kecerdasan emosi yaglgadkan kepada
siswa kelas V di SD Negeri Rejowinangun |. Dokurasnidigunakan

untuk mendapatkan data tentang prestasi belajanmadika siswa dalam
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kurun waktu satu semester yang tercantum dalam bapar semester |
tahun ajaran 2014/2015. Nilai atau skor yang dieéralari masing-
masing variabel ditabulasikan dan dihitung dengama-cara atau rumus-
rumus tertentu seperti yang telah disampaikan fgadalll. Data yang
diperoleh melalui penelitian akan digunakan unteke<luan pengujian
hipotesis.
a. Kecerdasan Emosi
Data kecerdasan emosi (variabel X) diperoleh dengan
menggunakan skala kecerdasan emosi yang terdiri 2farbutir
pertanyaan. Rentang skor yang digunakan untuk igrasasing item
adalah 1-4. Kemungkinan nilai maksimum yang dapaerdleh
responden adalah 100 (25x4) dan nilai minimum &dak (25x1).
Distribusi frekuensi kecerdasan emosi dapat dilfzata tabel 6.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosi

No. Kelas Interval Frekuensi| Presentase
Kelas (f) (%)
1. 90-94 4 4,76%
2. 85-89 13 15,48%
3. 80-84 13 15,48%
4, 75-79 20 23,81%
5. 70-74 23 27,38%
6. 65-69 7 8,33%
7. 60-64 4 4,76%
Jumlah 84 100%

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak aata sesponden
pun yang memperoleh nilai maksimum dari kemungkiyeamg dapat
diperoleh, juga tidak satu responden pun yang mestgse nilai

minimum dari kemungkinan yang diperoleh.
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Hasil distribusi frekuensi data variabel kecerdasarosi yang

disajikan pada tabel digambarkan dalam histogrdragag berikut.

20

[any
(€]

Frekuensi

M Frekuensi

[y
o

5

0 - -

60-64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-89 90-94
Kelas Interval

Gambar 2. Histogram Variabel Kecerdasan Emosi

Tabel dan histogram data kecerdasan emosi di atas
menunjukkan bahwa kelompok yang memiliki frekuetesibesar
terletak pada kelas interval 70-74 dengan jumlagkuensi 23.
Kelompok yang memiliki frekuensi terkecil terletghkada kelas
interval 60-64 dan 90-94 dengan jumlah frekuensi 4.

Hasil analisis deskriptif pada data kecerdasan entipsroleh
nilai tertinggi sebesar 92, dan nilai terendah sabe 60.
Kecenderungan memusat diperoleh Mean (M) sebesar;7ihedian
(Mdn) sebesar 76, dan mode (Mo) sebesar 70. Hasiitpngan

ukuran keragaman/variabilitas diperoleh range set&?, simpangan

60



kuartil sebesar 5,5; varians sebesar 53,51; daataleviasi sebesar
7,315. (lampiran 12).

Kategorisasi data kecerdasan emosi dibedakan mehjdida)
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Katedatasarkan pada
standar deviasi dan skor rata-rata (mean). Penggafo tersebut
sebagai berikut:
Kategori tinggi = apabila > (M+1SD)

Kategori sedang = apabila (M-1SD) sampai (M+1SD)
Kategori rendah = apabila < (M-1SD)
Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh katdgmerdasan

emosi yang tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 7. Distribusi Kategori Kecerdasan Emosi

Interval Frekuensi Presentase (%) Kategofi
>84,485 17 20,24% Tinggi

69,855 — 84,485 56 66,66% Sedang
<69,855 11 13,10% Rendah
Jumlah 84 100%

Kategori pada variabel dapat diartikan sebagaikberil)
Tinggi, berarti siswa memiliki tingkat kecerdasanosi yang tinggi;
2) Sedang, berarti siswa memiliki tingkat kecerdasanosi yang
sedang; dan 3) Rendah, berarti siswa memiliki tgkecerdasan
emosi yang rendah. Dari tabel 7 dapat terlihat laaliw siswa
(20,24%) tergolong dalam kategori tinggi, 56 sis\@é6,66%)
tergolong dalam kategori sedang, dan terdapat 4dasi(13,10%)

yang tergolong dalam kategori rendah. Dengan demikilapat
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disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas V Sigeil
Rejowinangun | memiliki tingkat kecerdasan emoshg/asedang.
Sebaran data dari masing-masing kategori dapdtatipada gambar

berikut.
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Rendah Sedang Tinggi
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Gambar 3. Diagram Kategorisasi Kecerdasan Emosi

b. Prestas Belajar Matematika
Data prestasi belajar matematika (variabel Y) difsdr melalui
dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan adalah miéematika
dalam kurun waktu satu semester yang tercantummdblau rapor
semester | tahun ajaran 2014/2015 yang diperoleh pdaa guru
kelas. Distribusi frekuensi prestasi belajar matémadapat dilihat

pada tabel berikut.
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Muttka

No. Kelas Interval Frekuensi| Presentase
Kelas (f,) (%)
1. 86-90 1 1,19%
2. 81-85 3 3,57%
3. 76-80 17 20,24%
4, 71-75 38 45,24%
5. 66-70 13 15,48%
6. 61-65 11 13,09%
7. 56-60 1 1,19%
Jumlah 84 100%

Hasil distribusi frekuensi data variabel prestaselajar

matematika yang disajikan pada tabel digambarkmndaistogram

sebagai berikut.
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Gambar 4. Histogram Variabel Prestasi Belajar Matédd

Tabel dan histogram data prestasi belajar mateenatikatas

menunjukkan bahwa kelompok yang memiliki frekuetesibesar

terletak pada kelas interval 71-75 dengan jumlagkuensi 38.
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Sedangkan, kelompok yang memiliki frekuensi terkemietak pada
kelas interval 56-60 dan 86-90 dengan jumlah frakug.

Hasil analisis deskriptif pada data prestasi belajatematika
diperoleh nilai tertinggi sebesar 87, dan nilaietetah sebesar 56.
Kecenderungan memusat diperoleh Mean (M) sebes&6;7@edian
(Mdn) sebesar 72, dan mode (Mo) sebesar 72. Hashitpngan
ukuran keragaman/variabilitas diperoleh range selb&k, simpangan
kuartil sebesar 2,875; varians sebesar 31,237; stiamdar deviasi
sebesar 5,589. (lampiran 13).

Kategorisasi data prestasi belajar matematika dikead menjadi
3 (tiga) kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendédtegori didasarkan
pada standar deviasi dan skor rata-rata (meanygémgan tersebut
sebagai berikut:

Kategori tinggi = apabila > (M+1SD)
Kategori sedang = apabila (M-1SD) sampai (M+1SD)
Kategori rendah = apabila < (M-1SD)

Berdasarkan kriteria di atas, maka diperoleh kategeestasi

belajar matematika yang tercantum dalam tabel berik

Tabel 9. Distribusi Kategori Prestasi Belajar Madtika

Interval Frekuensi| Presentase (%) Kategofi
>78,149 14 16,66% Tinggi

66,971 — 78,149 57 67,86% Sedang
<66,971 13 15,48% Rendah
Jumlah 84 100%
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Kategori pada variabel dapat diartikan sebagaikberil)
Tinggi, berarti siswa memiliki tingkat prestasi &ar matematika
yang tinggi; 2) Sedang, berarti siswa memiliki kagprestasi belajar
matematika yang sedang; dan 3) Rendah, berartiassemiliki
tingkat prestasi belajar matematika yang rendahi @aael 9 dapat
terlihat bahwa 14 siswa (16,66%) tergolong dalatedri tinggi, 57
siswa (67,86%) tergolong dalam kategori sedang, tdatiapat 13
siswa (15,48%) yang tergolong dalam kategori rendaBngan
demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besaadiglas V SD
Negeri Rejowinangun | memiliki tingkat prestasi dalf matematika
yang sedang. Sebaran data dari masing-masing katkgmat dilihat

pada gambar berikut.
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Gambar 5. Diagram Kategorisasi Prestasi BelajaeMatika
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3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis ialah jawaban sementara atas permasalsrap harus
dirumuskan. Sebagaimana dinyatakan dalam Bab pptésis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat @eog yang positif
antara kecerdasan emosi terhadap prestasi belajamatika siswa kelas
V di SD Negeri Rejowinangun | Yogyakarta”.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakgneselinear
sederhana dengan bantwsaftwarestatistik SPSS versi 20.0. Berdasarkan
hasil perhitungan, diperoleh koefisien korelasiesalp 0,519 sehingga
koefisien determinasinya 3r sebesar 0,269. Hasil perhitungan dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 10. Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,5192 ,269 ,260 4,807

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi
Tabel analisis di atas menunjukkan bahtvatau RSquaresebesar
0,269 yang menandakan bahwa faktor kecerdasan emesiberikan
pengaruh atau kontribusi terhadap prestasi bela@miematika sebesar
26,9%, sedangkan 73,1% selebihnya dipengaruhi faleior-faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Tabel 11. Koefisien Regresi

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 41,980 5,591 7,508 ,000
1 Kecerdasan
) ,396 ,072 ,519 5,494 ,000
Emosi

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Matematika

Analisa data di atas menunjukkan bahwa penelitiam
memperoleh nilai konstan sebesar 41,980, ber&di filai kecerdasan
emosi siswa adalah 0, maka nilai prestasi belaggematika siswa adalah
41,980. Koefisien regresi untuk variabel kecerdasawosi adalah 0,396
yang berarti setiap kenaikan 1 unit skor kecerdasansi maka akan
diikuti kenaikan prestasi belajar matematika sebds896, sehingga

diperoleh persamaan regresi sederhana Y = 41,9896,

O Cbserved
20— = Linear

o
i

\
o
|

Prestasi Belajar Matematika

@
[=]
|

S0 T T T T
60 7o 80 a0 100

Kecerdasan Emosi

Gambar 6. Grafik Regresi
Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwkatitik yang

tersebar mendekati garis regresi dan searah nulemgan garis regresi,
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maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis peneliti#®rima, yang

berarti bahwa terdapat pengaruh yang positif anka@erdasan emosi
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelasli \VSD Negeri

Rejowinangun | Yogyakarta. Hasil ini memiliki abiahwa semakin tinggi
tingkat kecerdasan emosi maka akan semakin tinggi prestasi belajar
matematika yang diperoleh siswa. Sebaliknya, semadmndah tingkat
kecerdasan emosi maka akan semakin rendah puldagrdselajar

matematika yang diperoleh siswa.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakutt&ketahui terdapat
pengaruh yang positif antara kecerdasan emosi daphgrestasi belajar
matematika siswa. Hal ini berarti kecerdasan erdapiat dijadikan sebagai
prediktor untuk memprediksi atau mengukur prestadnjar matematika
siswa.

Hasil analisis deskriptif pada variabel kecerdasamosi, diketahui
bahwa sebagian besar siswa kelas V SD Negeri Regmgun | memiliki
tingkat kecerdasan emosi yang sedang. Dari 84 siselaanyak 17 siswa
(20,24%) tergolong dalam kategoimggi. Dapsari (Casmini, 2007: 24), Hein
(Nurdin, 2009: 104), dan Gottman (2008: xvii) mengkapkan bahwa siswa
yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan mammemusatkan
perhatian dalam memahami materi pelajaran, mensotiia sendiri untuk

terus maju, optimis dalam menghadapi kesulitan, mitenhubungan dan
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persahabatan yang baik dengan orang lain, cakapah@m orang, dan
memiliki prestasi belajar yang baik.

Sebanyak 56 siswa (66,66%) tergolong dalam katesgdang. Siswa
yang memiliki kecerdasan emosi yang sedang akanupcukiampu
memusatkan perhatian dalam memahami materi patajareamotivasi diri
sendiri untuk terus maju, cukup optimis dalam mexigipi kesulitan,
memiliki hubungan dan persahabatan yang cukup @eilgan orang lain,
cukup dapat memahami orang, dan memiliki prestlsjdr yang cukup baik.

Selebihnya, 11 siswa (13,10%) tergolong dalam kaiegndah. Siswa
yang memiliki kecerdasan emosi yang rendah akait soémusatkan
perhatian dalam memahami materi pelajaran, mensitiia sendiri untuk
terus maju, kurang optimis dalam menghadapi kesylitnemiliki hubungan
dan persahabatan yang kurang baik dengan orang kairang dapat
memahami orang, dan memiliki prestasi belajar yamgng baik.

Tidak berbeda jauh dengan variabel kecerdasan emasil analisis
deskriptif pada variabel prestasi belajar matenaatiiperoleh sebagian besar
siswa kelas V SD Negeri Rejowinangun | memilikigtsat prestasi belajar
matematika yang sedang. Dari 84 siswa, sebanyaksid¥a (16,66%)
tergolong dalam kategatinggi, 57 siswa (67,86%) tergolong dalam kategori
sedang, dan terdapat 13 siswa (15,48%) yang tergolon@ndakategori
rendah.

Mata pelajaran matematika merupakan mata pelajgaiag dianggap

sulit oleh kebanyakan siswa. Hal ini dikarenakansateh-masalah dalam
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matematika membutuhkan tahap penyelesaian yangrsitis. Matematika
juga menuntut siswa untuk menggunakan logika dataemyelesaikannya
karena konsep-konsep dalam matematika bersifatrabkbsPendapat ini
selaras dengan pendapat Antonius Cahya Prihand@R066( 9) yang
mengemukakan bahwa matematika merupakan mata naelajgang
berkenaan dengan struktur-struktur, hubungan-hubungan konsep-konsep
abstrak yang dikembangkan menurut aturan yang .ld&ghingga, untuk
memahami dan menyelesaikan masalah matematikautikan konsentrasi,
kesabaran, dan ketelitian yang baik.

Hasil di atas menunjukkan bahwa dalam menyelesaik@salah dalam
mata pelajaran matematika diperlukan konsentrasiatkaran, dan ketelitian
yang baik. Dalam mengelola konsentrasi, kesabarmden ketelitian
dibutuhkan motivasi dan pengelolaan emosi yang, lagtingga siswa tidak
mudah putus asa dan menyerah ketika belum dapa¢mmdan jawaban
penyelesaian yang tepat. Pada latar belakang wmiieaa bahwa sikap,
motivasi, ketekunan, kegigihan dan pengelolaan erdos untuk dapat
menghayati setiap materi pelajaran cenderung mahdapada kecerdasan
emosi.

Berdasarkan penjelasan di atas, kecerdasan empai demberikan
sumbangan yang bermanfaat dalam mengelola emosiudiuk dapat
memusatkan perhatian untuk memahami materi petajar@ematika, serta
tetap optimis dan memotivasi diri dalam memperojaestasi belajar

matematika yang tinggi. Hal ini selaras dengan ppatiConny R. Semiawan
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(2008: 12-13) yang mengungkapkan bahwa prestagjabaliswa tidak hanya
ditentukan oleh faktor kognitif, namun juga faktoon-kognitif, termasuk
kecerdasan emosi. Selain kecerdasan intelektug| kEgerdasan emosi juga
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Keseimbangdaraa kecerdasan
intelektual (1Q) dan kecerdasan emosi diperlukariukinberkonsentrasi
terhadap materi pelajaran yang dihadapi, mengatass, atau kecemasan
dalam persoalan tertentu.

Hasil perhitungan analisis regresi linear sederhdimeroleh nilai
konstan sebesar 41,980. Koefisien regresi untulabvar kecerdasan emosi
sebesar 0,396. Sehingga diperoleh persamaan regesgrhana Y =
41,980+0,396X. Koefisien determinasi yang dipercéetbesar 0,269 yang
menandakan bahwa faktor kecerdasan emosi membep&agaruh atau
kontribusi terhadap prestasi belajar matematikaesab26,9%, sedangkan
73,1% selebihnya dipengaruhi oleh faktor-fakton kg@ng tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil akhir penelitian menyatakan terdapat penggauiy positif antara
kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar makamdilihat dari grafik
regresi bahwa titik-titik yang tersebar mendekairigy regresi dan searah
miring dengan garis regresi. Hal ini sesuai dengpa yang dinyatakan
Goleman (2015: 42) yang menyatakan bahwa 1Q hangm@punyai peran
sekitar 20% dalam menentukan prestasi individu, 8i8anya ditentukan
oleh faktor-faktor lain termasuk kecerdasan em8siain itu, Agus Efendi

(2005: 183) menyatakan bahwa kecerdasan emosi luipar untuk
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berprestasi. Hal ini juga diperkuat dengan hasiiefigan yang dilakukan
oleh Riheni Pamungkas (2013) mengenai pengaruhrdasan emosional
terhadap hasil belajar matematika yang dilakukatasaswa kelas V SD se-
Kecamatan Prembun. Hasil analisis diperoleh kamfiskorelasi sebesar
0,4821 dan koefisien determinasi sebesar 0,2324i Basil penelitian
terdahulu berarti terdapat pengaruh positif kecadaemosi terhadap hasil
belajar matematika.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpullemwd terdapat
pengaruh yang positif antara kecerdasan emosi daphgrestasi belajar
matematika siswa kelas V di SD Negeri RejowinangiMogyakarta. Hasil
ini memiliki arti bahwa semakin tinggi tingkat kedasan emosi maka akan
semakin tinggi pula prestasi belajar matematikagyaliperoleh siswa.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan emaka akan semakin
rendah pula prestasi belajar matematika yang dggeiswa.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah membuktikan bahwa ada pengarag positif
antara kecerdasan emosi terhadap prestasi belaggenratika, namun
penelitian ini juga memiliki keterbatasan, antaa:l
1. Penelitian ini hanya meneliti satu faktor yang mengaruhi prestasi

belajar matematika yaitu melalui kecerdasan emosi.
2. Penelitian ini hanya dilaksanakan di satu SD denganlah 84
responden sehingga hasil penelitian tidak dapandiglisasikan untuk

wilayah yang lebih luas.
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3. Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar mati&a seperti
halnya kecakapan guru, sumber dan fasilitas belegarta faktor

lingkungan tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, nmesimjulan yang
dapat diambil adalah terdapat pengaruh yang pasitdra kecerdasan emosi
terhadap prestasi belajar matematika siswa kelasdiVSD Negeri
Rejowinangun | Yogyakarta sebesar 26,9%.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maikars yang dapat
dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Bagi siswa, hendaknya memotivasi diri sendiri damsixap optimis
terhadap mata pelajaran matematika sehingga daatingkatkan
prestasi belajar matematika.

2. Bagi guru, hendaknya lebih memotivasi siswa agavaidapat bersikap
optimis dalam pelajaran matematika agar siswa dayesiliki prestasi
belajar matematika yang lebih baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menggunakapamrden yang lebih
besar lagi sehingga hasil penelitian dapat digdéieastkan untuk
wilayah yang lebih luas, serta mempertimbangkartofafaktor lain
selain kecerdasan emosi yang dapat mempengarubtagirebelajar

matematika siswa yang belum diteliti dalam peraeiiini.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Uji Validitas Isi Skala Kecerdasan Emosi

Komponen Indikator No Pernyataan Kelayakan Saran
Layak | Tidak
layak
Mengenali | Mengenali l. | Saya merasa senang ketika mendapat J
emosi diri perasaan diri pelajaran matematika
2. | Saya sadar bila sedang putus asa dalam 3/
mengerjakan soal matematika
3. |Saya merasa bosan ketika mendapat J
pelajaran matematika
4. | Saya merasa malas dengan pelajaran v
matematika
Memahami 5. | Saya menyadari apa yang membuat saya Vv lebit ngsi(:ik laa(
penyebab senang
timbulnya 6. | Saat nilai pelajaran matematika saya jelek, v
perasaan diri saya merasa sedih
7. | Saya merasa malas belajar matematika
tanpa sebab yang pasti v
8. | Saya merasa putus asa dalam mengerjakan
soal matematika tanpa  mengetahui 4
penyebabnya
Mengelola | Kemampuan 9. | Saya mau belajar lebih giat setelah Sfa \/
emosi diri untuk mengontrol mendapatkan nilai jelek pada pelajaran
emosi matematika :
10. | Saat bosan dengan pelajaran matematika, v
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saya menghibur diri dan berusaha tetap
menyimak penjelasan guru

11.

Ketika nilai ulangan matematika saya
Jelek, saya kecewa dan membuang kertas
hasil ulangan matematika saya

12.

Saat merasa bosan pada pelajaran
matematika, saya berhenti belajar
matematika

Kemampuan
untuk
mengekspresikan
emosi dengan
tepat

13.

Saat ada teman yang membuat saya
jengkel, saya bisa menahan diri untuk tidak
memarahinya di depan teman-teman yang
lain

14.

Ketika emosi, saya dapat mengarahkannya
dalam kegiatan yang positif

15.

Saat ada soal matematika yang sulit, saya
langsung mengeluarkan kata-kata kasar

16.

Jika nilai ulangan matematika saya jelek,
saya mengurung diri di kamar dan tidak
mau berbicara

S S

Memotivasi
diri sendiri

Kemampuan
untuk tetap
optimis

17.

Saya yakin jika saya mampu mengerjakan
soal matematika meskipun soal itu sulit

<

18.

Saya berusaha tidak mencontek dalam
menyelesaikan soal matematika

<

saya bverusaha

megerjakan sendift -

19.

Saya merasa memiliki banyak kekurangan
dalam pelajaran matematika daripada
teman-teman yang lain
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20.

Meskipun sudah belajar, saya tetap merasa
gugup dalam mengerjakan soal ulangan
matematika

Dorongan
berprestasi

21.

Saya akan terus berusaha untuk
mendapatkan nilai terbaik dalam pelajaran
matematika di antara teman-teman sekelas

22

Saat ada kesulitan dalam pelajaran
matematika, saya akan bertanya kepada
teman atau guru

23.

Jika ada soal yang sulit, saya enggan
menyelesaikannya

Jjika ada soal W\U\"’QVM(‘\I"

Yong

T

sulic -

24.

Nilai ulangan matematika yang jelek
membuat saya malas belajar matematika

Mengenali
emosi orang
lain

Kemampuan
untuk peka
terhadap perasaan
orang lain

25,

Saya menghibur teman yang mendapatkan
nilai jelek dalam pelajaran matematika

26.

Saya akan meminta maaf bila teman yang
saya ajak diskusi tentang pelajaran
matematika tersinggung dengan perkataan
saya

27.

Saya meledek teman yang mendapatkan
nilai jelek dalam pelajaran matematika

28.

Saat teman saya kesulitan mengerjakan
soal matematika, saya malas untuk
membantunya

Kemampuan
untuk menerima

29.

Saya mendengarkan dan memperhatikan
dengan sungguh-sungguh saat ada teman
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sudut  pandang
orang lain

yang bercerita tentang masalahnya

30.

Saya menghargai pendapat teman

\Qb‘\ w

Spesif i

g

31.

Saya sulit memahami apa yang diceritakan
oleh teman-teman

32.

Saya marah jika ada teman yang
mengkritik saya

Membina
hubungan
dengan

orang lain

Kemampuan
untuk bekerja
sama dengan
orang lain

33.

Saat saya tidak bisa mengerjakan soal
matematika, saya bekerja sama dan
berdiskusi tentang cara penyelesaian soal
tersebut

34.

Saat kerja kelompok pada pelajaran
matematika, saya akan berbagi tugas
dengan teman

35.

Saya lebih senang mengerjakan tugas
matematika sendiri walaupun itu tugas
kelompok

36;

Saya suka memilih teman dalam bekerja
kelompok dalam pelajaran matematika

Kemampuan
untuk
berkomunikasi
dengan orang lain

37.

Saya berbicara dengan jelas dan sopan
dengan guru dan teman-teman saat
bertanya tentang kesulitan dalam pelajaran
matematika

38.

Saya merasa senang jika berdiskusi tentang
pelajaran matematika dengan teman-teman
baru
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39.

Saya lebih senang diam dan berbicara
seperlunya

40.

Saya merasa susah untuk bergaul dengan
teman-teman di sekolah

Secara keseluruhan, instrumen dinyatakan:

= Layak
@/Layak dengan revisi

[] Tidak layak
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Lampiran 2. Uji Coba Skala K ecerdasan Emosi

SKALA KECERDASAN EMOSI

Petunjuk:

Tulislah nama, kelas, dan nomor absen anda padpateyang telah

disediakan

Jawablah setiap pernyataan sesuai dengan keadagsetaenarnya

Berilah tanda check list/f pada jawaban yang anda anggap sesuai

Keterangan huruf pilihan:

S : Selalu

SR : Sering

KK : Kadang-kadang
TP : Tidak Pernah

-

Nama
Kelas
No Absen
No. Pernyataan Pilihan
S SR| KK| TP
1. Saya merasa senang ketika mendapat
pelajaran matematika
2. Saya sadar bila sedang putus asa dalam
mengerjakan soal matematika
3. Saya merasa bosan ketika mendapat
pelajaran matematika
4, Saya merasa malas dengan pelajaran
matematika
5. Saya menyadari jika pelajaran matematika
membuat saya senang
6. Saat nilai pelajaran matematika saya jelek,
saya merasa sedih
7. Saya malas untuk belajar matematika tanpa
sebab yang pasti
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Saya merasa putus asa dalam mengerjakan

soal matematika tanpa mengeta
penyebabnya

hui

Saya mau belajar lebih giat sete
mendapatkan nilai jelek pada pelaja
matematika

ah
ran

10.

Saat bosan dengan pelajaran matemg
saya menghibur diri dan berusaha te
menyimak penjelasan guru

itika,
tap

11.

Ketika nilai ulangan matematika s3
jelek, saya kecewa dan membuang ke
hasil ulangan matematika saya

ya
rtas

12.

Saat merasa bosan pada pelgj

aran

matematika, saya berhenti  belgjar

matematika

13.

Saat ada teman yang membuat
jengkel, saya bisa menahan diri untuk tig
memarahinya di depan teman-teman y
lain

saya
lak
ang

14.

Ketika emosi, saya dapat mengarahkar
dalam kegiatan yang positif

nya

15.

Saat ada soal matematika yang sulit, {
langsung mengeluarkan kata-kata kasar

saya

16.

Jika nilai ulangan matematika saya je
saya mengurung diri di kamar dan tid
mau berbicara

ek,
ak

17.

Saya yakin jika saya mampu mengerjakan

soal matematika meskipun soal itu sulit

18.

Saya berusaha mengerjakan sendiri dalam

menyelesaikan soal matematika

19.

Saya merasa memiliki banyak kekuran
dalam pelajaran matematika daripa
teman-teman yang lain

gan
1da

20.

Meskipun sudah belajar, saya tetap me
gugup dalam mengerjakan soal ulan
matematika

rasa
jan

21.

Saya akan terus berusaha un
mendapatkan nilai terbaik dalam pelaja
matematika di antara teman-teman seke

tuk
ran
las

22.

Saat ada kesulitan dalam pelaja
matematika, saya akan bertanya kep
teman atau guru

ran
ada

23.

Jika ada soal matematika yang sulit, S
malas menyelesaikannya

aya

24.

Nilai ulangan matematika yang jel

ek
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membuat saya malas belajar matematiks

A

25.

Saya menghibur teman yang mendapal
nilai jelek dalam pelajaran matematika

tkan

26.

Saya akan meminta maaf bila teman
saya ajak diskusi tentang pelajat
matematika tersinggung dengan perkat
saya

ang
an
aan

27.

Saya meledek teman yang mendapa
nilai jelek dalam pelajaran matematika

tkan

28.

Saat teman saya kesulitan mengerje
soal matematika, saya malas un
membantunya

\kan
tuk

29.

Saya mendengarkan dan memperhat
dengan sungguh-sungguh saat ada te
yang bercerita tentang masalahnya

kan
man

30.

Saya menghargai pendapat teman d4
pelajaran matematika

alam

31.

Saya sulit memahami apa yang diceritakan

oleh teman-teman

32.

Saya marah jika ada teman Y4
mengkritik saya

Ang

33.

Saat saya tidak bisa mengerjakan
matematika, saya bekerja sama
berdiskusi tentang cara penyelesaian
tersebut

soal
jan
soal

34.

Saat kerja kelompok pada pelaja
matematika, saya akan berbagi tu
dengan teman

ran
jas

35.

Saya lebih senang mengerjakan tu
matematika sendiri walaupun itu tug
kelompok

gas
as

36.

Saya suka memilih teman dalam bek
kelompok dalam pelajaran matematika

erja

37.

Saya berbicara dengan jelas dan s
dengan guru dan teman-teman S
bertanya tentang kesulitan dalam pelajg
matematika

pan
aat
ran

38.

Saya merasa senang jika berdiskusi tentang

pelajaran matematika dengan teman-tef
baru

nan

39.

Saya lebih senang diam dan berbi¢

seperlunya

ara

40.

Saya merasa susah untuk bergaul de

ngan

teman-teman di sekolah
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Lampiran 3. Skala Penelitian Variabel Kecerdasan Emosi

SKALA KECERDASAN EMOSI

Petunjuk:

e Tulislah nama, kelas, dan nomor absen anda padpategang telah
disediakan

« Jawablah setiap pernyataan sesuai dengan keadagseataenarnya

« Berilah tanda check listf pada jawaban yang anda anggap sesuai

» Keterangan huruf pilihan:

S : Selalu
SR : Sering
KK : Kadang-kadang
TP : Tidak Pernah
|
Nama
Kelas
No Absen
No. Pernyataan Pilihan
S SR| KK| TP
1. Saya merasa malas dengan pelajaran
matematika
2. Saat nilai pelajaran matematika saya jelek,
saya merasa sedih
3. Meskipun sudah belajar, saya tetap merasa
gugup dalam mengerjakan soal ulangan
matematika
4, Nilai ulangan matematika yang jelek
membuat saya malas belajar matematika
5. Saya berusaha mengerjakan sendiri dalam
menyelesaikan soal matematika
6. Saat ada soal matematika yang sulit, saya
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langsung mengeluarkan kata-kata kasar

Saya merasa senang jika berdiskusi ten

tang

pelajaran matematika dengan teman-teman

baru

Saya merasa senang ketika mend
pelajaran matematika

Apat

Jika nilai ulangan matematika saya jelek,
saya mengurung diri di kamar dan tidak

mau berbicara

10.

Saya mau belajar lebih giat setelah

mendapatkan nilai jelek pada pelaja
matematika

[an

11.

Saya merasa bosan ketika mend
pelajaran matematika

Apat

12.

Saya akan terus berusaha untuk

mendapatkan nilai terbaik dalam pelaja

ran

matematika di antara teman-teman sekelas

13.

Saya menyadari jika pelajaran matematika

membuat saya senang

14.

Saya merasa putus asa dalam mengerjakan

soal matematika tanpa mengeta
penyebabnya

hui

15.

Saya meledek teman yang mendapa
nilai jelek dalam pelajaran matematika

tkan

16.

Saya berbicara dengan jelas dan sopan
dengan guru dan teman-teman Saat
bertanya tentang kesulitan dalam pelajaran

matematika

17.

Saya malas untuk belajar matematika tanpa

sebab yang pasti

18.

Saat kerja kelompok pada pelajaran

matematika, saya akan berbagi tu
dengan teman

jas

19.

Jika ada soal matematika yang sulit, Saya

malas menyelesaikannya

20.

Saya lebih senang mengerjakan tygas
matematika sendiri walaupun itu tugas

kelompok

21.

Saat ada kesulitan dalam pelajaran
matematika, saya akan bertanya kepada
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teman atau guru

Saya menghargai pendapat teman dalam
pelajaran matematika

Saya menghibur teman yang mendapatkan
nilai jelek dalam pelajaran matematika

Saat teman saya kesulitan mengerjakan
soal matematika, saya malas untuk
membantunya

Saya akan meminta maaf bila teman yang
saya ajak diskusi tentang pelajaran
matematika tersinggung dengan perkataan
saya
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Lampiran 4. Data Hasil Uji Coba I nstrumen K ecerdasan Emosi

Butir Total
No
10 (11|12 | 13| 14 (15| 16 | 17 [ 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 | 32 | 33 ( 34 | 35 | 36 | 37 | 38 | 39 | 40

1 3 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 22 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 101)
2 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 2 3 13 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 IOJB
3 4 3 3 1 3 4 1 1 4 4 2 3 33 3 2 3 3 2 2 1 4 2 4 3 4 2 111
4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 124
5 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 33 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 2 137
6 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 23 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 125
7 3 3 1 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 44 4 3 4 4 2 3 1 2 2 1 4 4 1 121
8 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 24 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 129
9 4 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 A 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 p. 137
10 4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 43 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 2 1490
11 4 3 4 2 . 2 1 1 4 4 3 32 2 4 4 2 2 1 4 1 4 4 4 2 1 3 11p
12 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 33 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 96
13 3 2 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 1 131
14 2 3 3 2 3 4 2 4 4 3 33 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 119
15 4 2, 4 4 p 3 3 4 3 4 32 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 12y
16 4 4 1 2 3 3 2 4 3 3 33 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3| 4 4 2 119
17 3 3 3 2 3 1 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 129
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5

128

138

128

13p

114

114

11y

o1

148

QL

Ql

Ql

Ql

Ql

QL

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30
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Lampiran 5. Validitas I nstrumen Kecerdasan Emosi

Correlations

Skor_total

Butir_1 Pearson Correlation ,502
Sig. (2-tailed) ,005

N 30

Butir_2 Pearson Correlation ,07
Sig. (2-tailed) ,684

N 30
Butir_3 Pearson Correlation 459
Sig. (2-tailed) ,012

N 30

Butir_4 Pearson Correlation ,744
Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Butir_5 Pearson Correlation ,510
Sig. (2-tailed) ,004

N 30

Butir_6 Pearson Correlation ,607
Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Butir_7 Pearson Correlation 521
Sig. (2-tailed) ,003

N 30

Butir_8 Pearson Correlation 40
Sig. (2-tailed) ,027

N 30

Butir_9 Pearson Correlation ,638
Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Butir_10 Pearson Correlation -,01
Sig. (2-tailed) ,919

N 30

Butir_11 Pearson Correlation ,14
Sig. (2-tailed) ,442

N 30

Butir_12 Pearson Correlation ,17
Sig. (2-tailed) ,360

N 30

Butir_13 Pearson Correlation ,24
Sig. (2-tailed) ,155

N 30

Butir_14 Pearson Correlation ,03
Sig. (2-tailed) ,859

N 30

Butir_15 Pearson Correlation 774
Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Butir_16 Pearson Correlation ,464
Sig. (2-tailed) ,010

N 30

Butir_17 Pearson Correlation ,14
Sig. (2-tailed) ,459

N 30

Butir_18 Pearson Correlation .39
Sig. (2-tailed) ,032

N 30

Butir_19 Pearson Correlation ,24
Sig. (2-tailed) ,151

N 30

Butir_20 Pearson Correlation ,496
Sig. (2-tailed) ,005

N 30
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Butir_21 Pearson Correlation ,549
Sig. (2-tailed) ,002
N 30
Butir_22 Pearson Correlation ,586
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
Butir_23 Pearson Correlation ,469
Sig. (2-tailed) ,009
N 30
Butir_24 Pearson Correlation ,497
Sig. (2-tailed) ,006
N 30
Butir_25 Pearson Correlation 44
Sig. (2-tailed) ,013
N 30
Butir_26 Pearson Correlation ,697
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Butir_27 Pearson Correlation ,604
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Butir_28 Pearson Correlation 44
Sig. (2-tailed) ,013
N 30
Butir_29 Pearson Correlation ,34
Sig. (2-tailed) ,060
N 30
Butir_30 Pearson Correlation ,614
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Butir_31 Pearson Correlation ,14
Sig. (2-tailed) ,596
N 30
Butir_32 Pearson Correlation ,24
Sig. (2-tailed) ,201
N 30
Butir_33 Pearson Correlation ,37
Sig. (2-tailed) ,080
N 30
Butir_34 Pearson Correlation ,569
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
Butir_35 Pearson Correlation ,38
Sig. (2-tailed) ,036
N 30
Butir_36 Pearson Correlation ,34
Sig. (2-tailed) ,059
N 30
Butir_37 Pearson Correlation ,602
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Butir_38 Pearson Correlation ,539
Sig. (2-tailed) ,002
N 30
Butir_39 Pearson Correlation -,24
Sig. (2-tailed) 177
N 30
Butir_40 Pearson Correlation ,23
Sig. (2-tailed) ,211
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 leveH@iled).

* Correlation is significant at the 0.05 level tdled).
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Lampiran 6. Reiabilitas I nstrumen Kecerdasan Emosi

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

Y %
Cases  Valid 30 100,0
Excluded? 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of ltems

8910 25
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Lampiran 7. Rangkuman Validitas dan Reliabilitas

No. I hitung I'tabel Koefisien Kesimpulan

Butir Cronbach Alpha

1. 0,502 0,361 0,910 Valid

2. 0,078 0,361 Tidak valid
3. 0,455 0,361 Valid

4. 0,746 0,361 Valid

5. 0,510 0,361 Valid

6. 0,607 0,361 Valid

7. 0,521 0,361 Valid

8. 0,405 0,361 Valid

9. 0,638 0,361 Valid

10. -0,019 0,361 Tidak valid
11. 0,146 0,361 Tidak valid
12. 0,173 0,361 Tidak valid
13. 0,266 0,361 Tidak valid
14. 0,034 0,361 Tidak valid
15. 0,776 0,361 Valid

16. 0,464 0,361 Valid

17. 0,141 0,361 Tidak valid
18. 0,393 0,361 Valid

19. 0,269 0,361 Tidak valid
20 0,496 0,361 Valid

21. 0,549 0,361 Valid

22. 0,586 0,361 Valid

23. 0,469 0,361 Valid

24, 0,492 0,361 Valid

25. 0,448 0,361 Valid

26. 0,692 0,361 Valid

27. 0,600 0,361 Valid

28. 0,447 0,361 Valid

29. 0,348 0,361 Tidak valid
30. 0,614 0,361 Valid

31. 0,101 0,361 Tidak valid
32. 0,240 0,361 Tidak valid
33. 0,324 0,361 Tidak valid
34. 0,565 0,361 Valid

35. 0,385 0,361 Valid

36. 0,348 0,361 Tidak valid
37. 0,602 0,361 Valid

38. 0,538 0,361 Valid

39. -0,253 0,361 Tidak valid
40. 0,235 0,361 Tidak valid
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Lampiran 8. Data Hasil Pendlitian Variabel Kecerdasan Emosi

Total

73

60

64
75

79
70
68

74
73

63

87

79

74
73

74
88
85

77
72

83

67

78

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

Butir
13

12

11

10

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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90
78
70
73

72

73

63

68
78

84
80
91

72

87

78
69
75

78
85

80
70
80
76
70
70
88
75

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49
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88
88
72

81

71

76
73

70
76
70
75

85

88
81

82

84
83

78
86

69
89
79

84
85

75

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72

73

74
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79
69
83

92

73

69

74
81

75

90

249 | 236 | 199 | 285 | 267 | 258 | 283 | 245 | 266 | 278 | 251 | 298 | 269 | 222 | 263 | 272 | 267 | 266 | 252 | 253 | 274 | 281 | 241 | 227 | 280

75

76
77

78
79

80
81

82

83

84

Jml
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Lampiran 9. Data Variabel Prestas Belajar Matematika

No

Responden Nilai
1 73
2 65
3 65
4 68
5 72
6 65
7 68
8 70
9 85
10 76
11 80
12 70
13 73
14 75
15 76
16 75
17 80
18 65
19 65
20 80
21 65
22 76
23 85
24 75
25 70
26 72
27 72
28 80
29 73
30 72
31 73
32 72
33 72

Respl\clJc:lden ALET Respl\clJc:lden ALET
34 78 67 72
35 72 68 8l
36 80 69 65
37 74 70 75
38 72 71 70
39 72 72 68
40 72 73 66
41 72 74 76
42 72 75 74
43 70 76 56
44 72 77 73
45 72 78 87
46 72 79 76
47 72 80 67
48 72 81 65
49 75 82 76
50 72 83 75
51 80 84 80
52 72
53 74
54 75
55 73
56 75
57 61
58 67
59 64
60 61
61 73
62 79
63 69
64 79
65 67
66 80
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Lampiran 10. Perhitungan Distribusi Bergolong Variabel Kecerdasan Emosi

Jumlah Kelas :

K =1+ 3,3 (logN)

=1+ 3,3 (log 84)

=1+3,3(1,92)

=1+ 6,336

= 7,336 dibulatkan menjadi 7

Rentang

Panjang Kelas

Tabd Distribusi Kecerdasan Emosi

= nilai maksimum — nilai minimum

=92 -60

=32

NI

Rentang

4,57 dibulatkan menjadi 5

Kelas Titik Frekuensi|  fub fixi x? fi-xt

Interval | Tengah (f,)
(x:)

90-94 92 4 84 368 8464 33856

85-89 87 13 80 1131 7569 98397

80-84 82 13 67 1066 6724 87412

75-79 77 20 54 1540 5929 118580

70-74 72 23 34 1656 5184 119232

65-69 67 7 11 469 4489 31423

60-64 62 4 4 248 3844 15376
Jumlah 84 6478 504276
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Lampiran 11. Perhitungan Distribusi Bergolong Variabel Prestasi Belajar

Matematika

Jumlah Kelas :

K =1+ 3,3 (logN)

=1+ 3,3 (log 84)

=1+3,3(1,92)

=1+ 6,336

= 7,336 dibulatkan menjadi 7

Rentang

Tabel Distribusi Prestasi Belajar Matematika

= nilai maksimum — nilai minimum

=87 —-56

=31

entang

Panjang Kelas éK—

ST

= 4,43 dibulatkan menjadi 5

Kelas Titik | Frekuensi  fip fixi x? fi-x

Interval | Tengah (f,)
(%)

86-90 88 1 84 88 1744 1744

81-85 83 3 83 249 6889 20667

76-80 78 17 80 1326 6084 103428

71-75 73 38 63 2774 5329 202502

66-70 68 13 25 884 4624 60112

61-65 63 11 12 693 3969 43659

56-60 58 1 1 58 3364 3364
Jumlah 84 6072 441476
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Lampiran 12. Analisis Deskriptif Variabel Kecerdasan Emosi

Statistics

Kecerdasan Emosi

Valid 84
N

Missing 0
Mean 77,17
Median 76,00
Mode 702
Std. Deviation 7,315
Variance 53,514
Range 32
Minimum 60
Maximum 92

25 72,00
Percentiles 50 76,00

75 83,00

a. Multiple modes exist. The smallest

value is shown

Simpangan Kuartil =;((23 -Q,)

N[ =

(83 —-72)

=55
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Lampiran 13. Analisis Deskriptif Variabel Prestas Belajar Matematika

Statistics

Prestasi Belajar Matematika

Valid 84
N

Missing 0
Mean 72,56
Median 72,00
Mode 72
Std. Deviation 5,589
Variance 31,237
Range 31
Minimum 56
Maximum 87

25 70,00
Percentiles 50 72,00

75 75,75

Simpangan Kuartil =;(Q3 -Q,)

N| =

(75,75 = 170)

=2,875
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Lampiran 14. Surat 1zin Pendlitian dari Fakultas

KEMENTERIAN RISET,TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat ; Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp.(0274) 586168 Hunting, Fax.(0274) 540611; Dekan Telp. (0274) 520094
Telp.(0274) 586168 Psw. (221, 223, 224, 295,344, 345, 366, 368,369, 401, 402, 403,417)

Certificate No. QSC 00687

No.  :35°05 JUN34.11/PL12015 21 Mei 2015
Lamp. :1 (satu) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izin Penelitian

Yth. Walikota Yogyakarta

Cq. Ka. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta
J1.Kenari No.56 Yogyakarta Kode Pos 55165
Telp (0274) 555241 Fax. (0274) 555241
Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Pra Sekolah Dan Serkolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,
mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Rafika Dewi Satriani

NIM : 11108241041

Prodi/Jurusan : PGSD/PPSD

Alamat :  Purwosari RT 05 RW 01 Kaliwiro Wonosobo Jawa Tengah

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut: .

Tujuan : Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi ¢ SDNEGERIREJOWINANGUN I YOGYAKARTA

Subyek :  Siswa Kelas V SD

Obyek : Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V
Waktu : Mei-Juli 2015

Judul © Pengaruh Kecerdasan Emosi terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V

di SD Negeri Rejowinangun | Yogyakarta

Tembusan Yth:
1.Rektor ( sebagai laporan) -
2.Wakil Dekan I FIP
3.Ketua Jurusan PPSD FIP
4.Kabag TU
5.Kasubbag Pendidikan FIP
6.Mahasiswa yang bersangkutan
Universitas Negeri Yogyakarta
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Lampiran 15. Surat 1zin Pendlitian dari Dinas Perizinan

PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515865, 515866, 562682

Fax (0274) 555241
E-MAIL : perizinan@)jogjakota.go.id

HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id

WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.go.id

Membaca Surat . Dari
Nomor : 3505/UN34.11/PL/2015

Mengingat S

SURAT IZIN

NOMOR : 070/1958

3426 /34
Dekan Fak. limu Pendidikan - UNY

Tanggal 22 Mei 2015

Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada Nama . RAFIKA DEWI SATRIANI
No. Mhs/ NIM 1 11108241041
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. llmu Pendidikan - UNY
Alamat . Kampus Karangmalang, Yogyakarta

Penanggungjawab : Purwono, PA., M.Pd.

Keperluan

Lokasi/Responden

Waktu

Lampiran :

Dengan Ketentuan 0oyl
2
3
4.

: Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : PENGARUH
KECERDASAN EMOSI TERHADAP PRESTASI BELAJAR
MATEMATIKA SISWA KELAS V DI SD NEGERI REJOWINANGUN |
YOGYAKARTA

Kota Yogyakarta
22 Mei 2015 s/d 22 Agustus 2015
Proposal dan Daftar Pertanyaan

Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah

Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperlunya

Tanda Tangan
Pemegang lzin

A

RAFIKA DEWI SATRIANI

Tembusan Kepada :

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada Tanggal 25-5-2015

An. Kepala Dinas Perizinan
Sekretaris

I Drs. HARDONO
| “100 NIP. 195804101985031013

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
3.Kepala SD Negeri Rejowinangun | Yogyakarta
4. Dekan Fak. limu Pendidikan - UNY
5.Ybs.

.
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Lampiran 16. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
UPT PENGELOLA TAMAN KANAK-KANAK
DAN SEKOLAH DASAR WILAYAH TIMUR
SEKOLAH DASAR NEGERI REJOWINANGUN 1

JI.Ki Penjawi No.12 Kotagede Yogyakarta Kode Pos : 55171 Telp (0274)4436711

E MAIL : sdrejo1@yahoo.co.id
HOT LINE SMS - 081227800071 HOT LINE E MAIL : upik@jogjakota go id

WEB SITE : hitp://sdnrejowinangun1i.sch.id

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 422/ 157

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Drs. SUSMIYANTO
NIP : 19640324 198709 1 002
Pangkat/ Gol : Pembina , [V/a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD N Rejowinangun 1

Menerangkan bahwa :

Nama : RAFIKA DEWI SATRIANI

NIM c 11108241041

Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Ilmu Pendidikan UNY
Asal Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Progam Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Telah melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri Rejowinangun 1 Yogyakarta pada 27 Mei
sampai dengan 29 Mei 2015 dalam rangka menyusun tugas akhir skripsi dengan judul * Pengaruh
Kecerdasan Emosi Terhadap Prestasi Beiajar Matematika Siswa Kelas V di SD N

Rejowinangun 1 Yogyakarta”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan scbenarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinyva.

Yogyakarta, 3 Juni 2015

Ry inangun 1
AN
A
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